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 َةَوْعَد ُبيُِجأ ٌبيَِرق يِِّنَإف يِّنَع يِدَابِع ََكَلأَس اَِذإَو ِناَعَد اَِذإ ِعاَّدلا  
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ABSTRAK 
Bayu Setyo. September 2018. Pembentukan Sikap Spiritual Pada Siswa Kelas XI 
Melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MAN 1 Sragen Tahun Ajaran 
2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. H. Muhammad Munadi., M.Pd 
Kata Kunci: Pembelajaran Aqidah Akhlak, Sikap Spiritual 
 Permasalahan penelitian ini adalah masih ada banyak siswa lulusan SMP 
maupun MTs yang masuk di MAN 1 Sragen yang belum membiasakan diri dalam 
hal, berlaku jujur, bersyukur, mengucapkan salam ketika masuk kelas, 
melaksanakan sholat, berkata sopan, menyapa guru,  dan  menghormati guru. Maka 
diperlukan pembelajaran Akidah akhlak di dalam kelas yang dapat membentuk 
sikap spiritual pada diri peserta didik.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui pembelajaran 
Aqidah Akhlak Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan mulai Januari 2018-Agustus 2018. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru Aqidah Akhlak dan siswa kelas XI. 
Sedangkan informan adalah Wakil Kurikulum, Waka Kesiswaan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
Data dianalisis dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan sikap spiritual pada 
siswa kelas XI melalui pembelajaran Aqidah Akhlak. Dilakukan di dalam kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup melalui metode keteladanan, 
pembiasaan dan nasehat. Keteladanan dapat dilihat saat guru masuk kelas dengan 
mengucapkan salam, berbicara sopan, berperilaku baik dalam pembelajaran dan 
mengucap syukur kepada Allah. Pembiasaan dilakukan guru dengan membiasakan 
siswa mengaji tiap pagi, dan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. Sedangkan 
nasehat diberikan guru saat penjelasan materi ilmu kalam yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari yang tertuju pada terbentuknya sikap spiritual. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Usia remaja merupakan masa transisi atau peralihan. pada saat itu, 
terjadi suatu proses menuju pematangan intelektual, seni, spiritual dan 
jasmani guna membentuk kejelasan identitas (jatidiri) saat menghadapi 
keraguan siapa sebenarnya dirinya sehingga timbul gejolak emosi dan 
tekanan jiwa. Pada usia remaja antara 13-21 tahun perasaan remaja terhadap 
agama tidak tetap kadang-kadang sangat cinta terhadap Tuhan, tetapi 
kadang-kadang berubah menjadi acuh tak acuh atau menentang (Majid & 
Andayani, 2006: 167). 
Idealitasnya sikap spiritual yang harus dimiliki remaja adalah berdoa 
sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu, menjalankan ibadah tepat 
waktu, memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama 
yang dianut, bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu, berserah diri 
(tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan usaha, menjaga 
lingkungan hidup disekitar rumah tempat tinggal, sekolah dan masyarakat, 
memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa, Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia, 
Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya ( 
Kurniasih dan Sani, 2004: 67). 
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Namun dalam realitanya, saat ini pendidikan di indonesia masih 
terdapat remaja yang belum memiliki sikap spiritual. Diambil dari Detiknew 
yang menyatakan bahwa pada tahun 2018 terdapat siswa yang menganiaya 
guru di Sampang Madura hingga meninggal. 
(http://m.detik.com/new/berita/d-3845912/cerita-siswa-aniaya-guru-di-
sampang-hingga-meninggal-dunia. Diakses pada hari rabu tanggal 11 April 
2018). 
Dilihat dari kasus di atas, menyatakan bahwa siswa belum memiliki 
sikap spiritual yang ideal yaitu memelihara hubungan baik dengan sesama 
umat ciptakan Tuhan Yanag Maha Esa. 
Realitanya, pada zaman sekarang sering kali kita melihat berita-
berita di televisi dan surat kabar, banyak remaja yang terlibat kenakalan 
remaja seperti perkelahian, aborsi, miras, pemerkosaan, narkoba dan 
kenakalan-kenakalan yang lain. Kapolda Metro Jaya Irjen Putut Bayu 
Ajiseno mengatakan bahwa terjadi peningkatan kenakalan remaja sebanyak 
11 kasus atau 36.66% di tahun 2012. Total khusus kenakalan remaja yang 
terjadi selama 2012 mencapai 41 kasus, sementara pada tahun 2011 hanya 
30 kasus. Berdasarkan data kasus tawuran pelajar 2012 di wilayah hukum 
Polda Metro Jaya, sudah terjadi puluhan kasus tawuran pelajar yang 
menimbulkan korban luka dan meninggal dunia. (Siti Fatimah dan M Towil 
Umuri, Juli 2014).  
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Dalam pernyataan diatas menunjukkan belum terbentuknya sikap 
spiritual pada diri remaja yaitu bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan 
Yang Maha Esa dan memelihara hubungan baik dengan sesama umat 
ciptakan Tuhan Yang Maha Esa. 
Bagi anak remaja sangat diperlukan adanya pemahaman, 
pendalaman serta ketaatan terhadap ajaran-ajaran agama Islam. Dalam 
kenyataannya sehari-hari menunjukkan, bahwa anak-anak remaja yang 
melakukan kejahatan sebagaian besar kurang memahami norma-norma 
agama bahkan lalai menunaikan perintah agama seperti tidak sholat maupun 
tidak puasa (Sudarsono, 2008:120).  
Dalam hal ini perlunya remaja mendapatkan pendidikan sesuai 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pendidikan di definisikan sebagai “usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”( Muhyidin & Sutrisno. 2014: 19). 
Dilihat dari pendidikan nasional, pendidikan spiritual tentu sangat 
diperlukan dalam pembentukan sikap spiritual oleh guru kepada siswa. 
Anak remaja yang terbina sikap spiritualnya cenderung tumbuh kembang 
menjadi orang dewasa yang mengutamakan ibadah dan taat kepada Tuhan, 
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sehingga menjadi orang yang bertanggung jawab dalam kehidupannya dan 
sebaliknya anak yang tidak terbina sikap spiritualnya, akan menjadi orang 
dewasa yang berkepribadian labil dan mudah terpengaruh oleh nilai-nilai 
negatif, seperti penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas dan sebagainya 
(Agoes Dariyo, 2011:85). 
Pada saat ini pendidikan Indonesia menggunakan Kurikulum 2013. 
Di dalam kurikulum 2013, sikap spiritual termuat dalam KI-1 karena sikap 
spiritual merupakan yang paling penting dibanding dengan lainnya. Dalam 
kurikulum 2013 terdapat rumusan kompetensi inti menggunakan notasi 
yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan. Kurikulum 
2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yakni sikap spiritual untuk 
membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa, dan sikap sosial 
untuk membentuk peserta didik yang berakhlakul mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab ( E. Mulyasa, 2013: 173-174). 
Kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1: menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang di anutnya. Kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial bukan untuk diajarkan, tetapi untuk dibentuk melalui berbagai 
tahapan proses pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Setiap mata 
pelajaran harus mengacu pada pencapaian dan perwujudan kompetensi inti  
yang telah dirumuskan. Dengan kata lain, semua mata pelajaran yang 
diajarkan dan dipelajarai pada setiap kelas di setiap satuan pendidikan harus 
di acukan dan ditujukan pada pembentukan kompetensi ini. 
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Dalam hasil wawancara dengan bapak Supardi selaku guru aqidah 
akhlak di MAN 1 Sragen pada hari jumat 2 maret 2018, menjelaskan bahwa 
masih ada banyak siswa lulusan SMP maupun MTs yang masuk di MAN 1 
Sragen yang belum membiasakan diri dalam hal, berlaku jujur, beryukur, 
mengucapkan salam ketika masuk kelas, melaksanakan sholat, berkata 
sopan, menyapa guru,  dan  menghormati guru. 
Dalam hasil wawancara di atas ditemukan siswa yang belum 
memiliki sikap spiritual yang ideal. Hal ini semua guru memiliki tanggung 
jawab yang besar dalam membentuk sikap spiritual pada siswa. Guru 
memiliki posisi strategis karena dalam keseharian mereka memiliki cukup 
banyak waktu untuk berinteraksi dengan siswa. Guru harus memanfaatkan 
setiap momentum pembelajaran untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
sikap spiritual ke dalam diri siswa dan memberikan keteladanan yang baik.  
Sikap spiritual diajarkan dalam semua mata pelajaran baik dalam 
pelajaran umum maupun pelajaran agama. Dalam hal ini guru harus mampu 
membentuk sikap spiritual pada siswa melalui pesan-pesan spiritual yang 
terkandung di materi pada saat pembelajaran. 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen (MAN 1 Sragen) adalah salah 
satu sekolah yang di dalamnya mengajarkan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam yaitu, mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Fiqih, Sejarah 
Kebudayaan Islam dan Aqidah Akhlak. Salah satu pembentukan sikap 
spiritual adalah dengan melalui pembelajaran akidah akhlak yang di 
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khususkan agar peserta didik dapat mempunyai pemahaman dan 
penghayatan tentang keyakinan atau kepercayaan (Iman) dalam Islam yang 
menetap dan melekat dalam hati yang berfungsi sebagai pandangan hidup, 
untuk selanjutnya diwujudkan dan memancar dalam sikap hidup, perkataan 
dan amal perbuatan siswa dalam segala aspek kehidupan sehari-hari. Guru 
akidah akhlak juga mempunyai tekad besar dalam membentuk sikap 
spiritual siswa dan diharapkan guru akidah aqidah akhlak dapat membentuk 
sikap spiritual di dalam pembelajaran dengan selalu memperhatikan siswa 
seperti menyuruh mengaji, dan selalu memberikan contoh keteladanan yang 
baik, seperti mengucapkan salam ketika masuk kelas dan berdoa sebelum 
pelajaran dimulai. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul “Pembentukan Sikap Spiritual Pada 
Siswa Kelas XI melalui Pembelajaran Akidah Akhlak Di MAN 1 Sragen 
Tahun Ajaran 2018/2019.” 
B.  Identifikasi Masalah 
Berkaitan dengan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut :  
1. Di dalam kurikulum 2013, sikap spiritual termuat dalam KI-1 karena 
sikap spiritual merupakan yang paling penting dibanding dengan 
kompetensi lainnya. 
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2. Masih ada banyak siswa lulusan SMP maupun MTs yang masuk di 
MAN 1 Sragen belum membiasakan diri dalam hal, berlaku jujur, 
bersyukur, mengucapkan salam ketika masuk kelas, melaksanakan 
sholat, berkata sopan, menyapa guru,  dan  menghormati guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, supaya masalah yang dikaji 
lebih terarah dan mendalam maka perlu adanya pembatasan masalah pada 
pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui pembelajaran 
akidah akhlak di MAN 1 Sragen tahun ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan dilakukan dalam penelitian yaitu, 
Bagaimana Pembentukan Sikap Spiritual Pada Siswa Kelas XI melalui 
pembelajaran akidah akhlak Di MAN 1 Sragen Tahun Ajaran 2018/ 2019?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Tujuan dalam penelitian 
yaitu, untuk mengetahui bagaimana pembentukan sikap spiritual pada siswa 
kelas XI melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Sragen Tahun 
Ajaran 2018/  2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat teoritis, yaitu pengembangan ilmu pengetahuan dan 
penambahan wawasan mengenai Pembentukan Sikap Spiritual Pada 
Siswa Di MAN 1 Sragen. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah  
Dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 
guru agar tercapai keberhasilan proses belajar mengajar yang sesuai 
dengan harapan. 
b. Bagi guru 
Untuk mengingatkan akan pentingnya sikap spiritual dalam 
diri siswa, yang tidak hanya berdampak memperlancar suatu 
perilaku belajar, namun juga mempercepat tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut. 
c. Bagi siswa 
Dengan penelitian ini, supaya siswa lebih memperbaiki sikap 
dan diharapkan bisa berperilaku yang baik dalam keluarga maupun 
masyarakat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Sikap Spiritual Siswa 
a. Pengertian Sikap Spiritual Siswa 
Menurut winarti (2007:20) sikap adalah cara anda melihat 
sesuatu secara mental yang mengarah pada perilaku yang ditujukan pada 
orang lain, ide, objek, dan kelompok tertentu. Sikap merupakan  perilaku 
yang ditujukan pada orang lain atau objek tertentu.  
Adisusilo, (2013: 67) mendefinisikan sikap sebagai suatu 
kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada 
situasi yang tepat. Selanjutnya Djaali merangkum pendapat Allport yang 
mengemukakan bahwa sikap adalah suatu kesiapan mental dan saraf 
yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan pengaruh langsung 
kepada respons individu terhadap semua obyek atau situasi yang 
berhubungan dengan objek itu. Jadi sikap itu tidak muncul seketika, 
tetapi disusun dan dibentuk melalui pengalaman serta memberikan 
pengaruh langsung kepada respons seseorang. 
Sarwono (2012: 201) mengemukakan Sikap (attitude) adalah 
istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan 
biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu. Setiap orang 
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mempunyai sikap yang berbeda-beda yang disebabkan faktor yang ada 
pada diri individu. 
 Syarbini & Arbain (2014:136), mengemukakan sikap adalah 
suatu predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara positif atau 
negatif terhadap suatu objek, situasi, konsep, atau orang. Sikap 
seseorang dapat menjadi positif ataupun negatif tergantung situasi 
tertentu. 
Purwanto mengemukakan yang sangat memegang peranan 
penting di dalam sikap ialah faktor perasaan atau emosi, dan faktor 
kedua adalah reaksi /respons, atau kecenderungan untuk bereaksi. dalam 
beberapa hal, sikap merupakan penentu yang penting di dalam tingkah 
laku manusia. Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan 
dua alternatif, yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike), menurut 
dan melaksanakannya atau menjauhi/ menghindari sesuatu. 
Tiap orang mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap suatu 
perangsang. Ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada pada individu 
masing-masing seperti adanya perbedaan dalam bakat, minat, 
pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan, dan juga situasi 
lingkungan. Demikian pula sikap pada diri seorang terhadap 
sesuatu/perangsang yang sama mungkin juga tidak selalu sama. 
Bagaimana sikap kita terhadap berbagai hal di dalam hidup kita, 
adalah termasuk dalam kepribadian kita. Di dalam kehidupan manusia, 
sikap selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Peranan 
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pendidikan dalam pembentukan sikap pada anak-anak didik adalah 
sangat penting (Ngalim Purwanto,2004:141-142). 
Menurut Bruno, sikap (attitude) adalah kecenderungan yang 
relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap 
orang atau barang tertentu. dengan demikian, pada prinsipnya sikap 
dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan 
cara tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan 
ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang 
telah berubah (lebih maju dan lugas) terhadap suatu obyek, tata nilai, 
peristiwa dan sebagainya ( Muhibbin Syah, 2006:120). 
Menurut Mueller sikap adalah menyukai atau menolak suatu 
objek psikologis. Selanjutnya Mueller menyatakan bahwa sikap adalah 
(1) pengaruh atau penolakan (2) penilaian, (3) suka atau tidak suka, (4) 
kepositifan atau kenegatifan terhadap suatu objek psikologis (Tohirin, 
2006: 98). Sikap seseorang akan menjadi positif ataupun negatif, suka 
atau tidak suka dalam situasi tertentu. 
Pernyataan beberapa ahli diatas menunjukkan bahwa, pada 
prinsipnya sikap adalah kecenderungan individu/ siswa bereaksi  dengan 
cara suka atau tidak suka terhadap obyek tertentu. Ngalim purwanto 
berpendapat sikap merupakan penentu yang penting di dalam tingkah 
laku manusia. 
Spiritual dari gabungan dua kata. Spirit (Inggris) yang berarti roh 
atau jiwa dan ritual (Inggris) yang berarti upacara keagamaan. Istilah 
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spirit kadang juga dimaknai sebagai semangat membara, motivasi 
berjuang, atau tekad yang kuat untuk berusaha. Sedangkan istilah ritual 
kadang juga dimaknai dengan aktivitas atau kegiatan keagamaan. Oleh 
sebab itu, istilah spiritual menunjuk pada pengertian segala hal yang 
berhubungan dengan ruh/jiwa atau keyakinan/ keimanan seseorang 
dalam melakukan aktivitas/ kegiatan keagamaan.  
Dalam konteks pengetahuan, spiritual cenderung pada 
kemampuan-kemampuan lebih tinggi seperti: sikap mental, intelektual, 
etika, estetika, religiusitas dan nilai-nilai murni dari pikiran. Keindahan, 
kebaikan, kebenaran, belas kasihan, kejujuran, dan kesucian merupakan 
unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Spiritual berakar pada 
kemampuan hati nurani dan “kata hati”. Spiritual merupakan kombinasi 
antara nilai-nilai motorik, afeksi, dan kognisi yang mampu 
mengantarkan seseorang mencapai kesuksesan hidup sejati (Muliawan, 
2015: 194). 
Kata spirit sendiri berasal dari kata Latin “spiritus” yang berarti: 
“luas atau dalam, keteguhan hati atau keyakinan, energi atau semangat 
dan kehidupan. Kata sifat Spiritual berasal dari dari kata latin spiritualis 
yang berarti “ of the spirit” (kerohanian). Bollinger menggambarkan 
kebutuhan spiritual sebagai kebutuhan terdalam dari diri seseorang yang 
apabila terpenuhi individu akan menemukan identitas dan makna hidup 
yang penuh arti. 
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Witmer mendifinisikan spiritual sebagai suatu kepercayaan akan 
adanya suatu kekuatan atau suatu yang lebih agung dari diri sendiri. 
Booth menjelaskan bahwa spiritualitas adalah suatu sikap hidup yang 
memberi penekanan pada energi, pilihan kreatif dan kekuatan penuh 
bagi kehiduapan serta penekankan pada upaya penyatuan diri dengan 
suatu yang lebih besar dari individual, suatu cocreatorship dengan 
Tuhan (Desmita, 2011:264-265). 
Menurut Hendrawan spiritual dimaknai sebagai sesuatu yang 
membuat seseorang selalu tersambung dengan Tuhan sebagai causa 
prima (penyebab utama) kehidupan ini. Spiritualitas dianggap memiliki 
status dan nilai yang lebih tinggi daripada materi (Iriyanto, 2015:74-75).  
Dapat disimpulkan bahwa sikap spiritual siswa adalah perilaku 
atau kecenderungan seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa 
tertentu, yang menggerakan jiwa/hati seseorang untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan dalam melaksanakan aktivitas/ kegiatan 
keagamaan untuk mendapatkan ketenangan hati dan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
b. Ruang Lingkup Sikap Spiritual dalam Kurikulum 2013 
 Dalam kurikulum 2013 kompetensi sikap spiritual terbagi 
menjadi dua, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual terkait 
dengan pembentukan peserta didik yang beriman dan bertaqwa. Untuk 
sikap spiritual dalam kurikulum 2013 ditandai dengan siswa menghargai 
dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
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 Menurut Kurniasih dan Sani (2004: 67) menyebutkan beberapa 
contoh indikator sikap spiritual yakni : 
1) Berdoa  sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 
2) Menjalankan ibadah tepat waktu. 
3) Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai dengan 
agama yang dianut. 
4) Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. 
5) Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri. 
6) Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu 
7) Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 
melakukan usaha. 
8) Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, sekolah 
dan masyarakat. 
9) Memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa 
10) Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia 
11) Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan 
agamanya.  
c. Pembentukan Sikap Spiritual 
Adapun metode yang digunakan dalam pembentukan sikap 
spiritual pada siswa antara lain: 
1) Keteladanan 
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Metode ini merupakan metode pendidikan dan pengajaran 
dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada 
anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri teladan dari para pendidik 
merupakan faktor yang besar pengaruhnya dalam pendidikan anak.( 
Jamaluddin, 2013:71). 
Mengingat pendidik adalah sebagai figur terbaik dalam 
pandangan anak, yang tindak tanduk sopan santunnya, didasari atau 
tidak, akan ditiru oleh mereka. Bahkan perilaku, tindak tanduk, 
sopan santun pendidikan akan tertanam dalam kepribadian anak 
mereka. Untuk itu pendidikan melalui keteladanan sangat 
berpengaruh dan terbukti paling efektif dan berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual dan sosial 
anak didik (Izzan & Saehudin, 2012:72). 
 Namun dalam pendidikan sekolah keteladanan bukan hanya 
dilakukan oleh guru saja tetapi juga kepala sekolah dan semua aparat 
yang ada di dalam sekolah dan mencontoh kepada keteladanan diri 
Rasulullah. Allah SWT berfirman di dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 
 َمِّل َٞةنَسَح ٌةَوُۡسأ ِ َّللَّٱ ِلوُسَر ِيف ۡمَُكل َناَك َۡدقَّل اٗرِيثَك َ َّللَّٱ َرَكَذَو َرِخٓۡلۡٱ َمَۡويۡلٱَو َ َّللَّٱ ْاوُجَۡري َناَك ن١٢  
 Artinya : Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu terdapat suri 
teladan dan yang baik untuk kamu, bagi orang-orang yang 
mengharapkan rakhmat Allah dan hari kemudian, dan yang banyak 
memuja Allah (Syafri, 2012:140). 
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 Dari ayat diatas dijelaskan bahwa dalam diri Rasulullah 
terdapat suri teladan yang baik dalam pendidikan, untuk itu perlunya 
guru mencontoh keteladanan Rasulullah. 
Sehingga siswa akan meniru maupun mencontoh 
keteladanan gurunya dan siswa dapat bersikap baik sesuai ajaran 
islam. 
2) Pembiasaan 
Dalam proses pembelajaran disekolah, baik secara disadari 
maupun tidak, guru dapat menanamkan sikap tertentu kepada siswa 
melalui proses pembiasaan. ( Sanjaya& Budimanjaya, 2017: 238). 
Metode yang digunakan pendidik dengan cara memberikan 
pengalaman yang baik untuk dibiasakan dan sekaligus menanamkan 
pengalaman yang dialami oleh para tokoh untuk ditiru dan 
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengalaman-pengalaman yang baik itu harus diciptakan oleh guru 
kepada siswa dalam setiap proses pembelajaran (Yasin, 2008: 145). 
Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik melalui 
penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterima akan 
ikut menentukan pembinaan pribadinya (Arifin, 2008: 60). 
Pengalaman merupakan hal yang sangat penting dalam pembinaan 
pribadi anak. 
Seorang guru hendaknya membiasakan perilaku yang baik 
sebab dapat mempengaruhi sikap siswa. Ini perlu disadari oleh guru 
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karena segala perilaku yang dilakukan akan dilihat oleh siswa dan 
dapat ditiru. 
3) Metode Ma’uizdah ( nasehat)  
Metode yang digunakan pendidik dalam proses pendidikan 
dengan cara memberi nasehat-nasehat yang baik dan dapat di gugu 
atau dipercaya, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman oleh 
peserta didik untuk bekal kehidupan sehari-hari (Yasin, 2008:145). 
Cara mendidik yang mengandalkan bahasa, baik lisan 
maupun tertulis dalam mewujudkan interaksi antara pendidik 
dengan anak (subyek) didik. Cara ini banyak sekali di temui dalam 
Al-Qur;an karena nasehat pada dasarnya penyampaian 
(massage/informasi) dari sumbernya kepada pihak yang 
memerlukan atau dipandang memerlukannya. Di dalam Al-Qur’an 
banyak nasihat dan cerita mengenai para Rasul/ Nabi terdahulu 
sebelum Nabi Muhammad SAW, yang bermaksud menimbulkan 
kesadaran bagi yang mendengar atau membacanya, agar 
meningkatkan iman dan berbuat amal kebaikan dalam menjalani 
hidup dan kehidupan masing-masing ( Nawawi, 1993: 221). 
Jadi seorang guru harus memberikan nasihat yang baik 
kepada siswanya terutama nasihat mengenai Rasulullah. 
4) Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku 
buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang 
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baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku 
mereka. Hal ini perlu dilakukan oleh guru setiap saat ketika ada 
siswa yang melakukan perilaku yang tidak baik. Guru harus mampu 
menegur dan memberikan nilai nilai agama agar siswa dapat 
mengetahui yang dilakukannya adalah salah dan agar siswa tidak 
mengulanginya (Muslich, 2011: 175).   
5) Hukuman 
Pada hakikatnya hukum-hukum dalam syariat Islam yang 
bersifat lurus dan adil memiliki prinsip-prinsip yang bersifat 
universal. Untuk itu, syariat Islam tentu telah menyediakan berbagai 
hukuman untuk mencegah hal-hal yang tidak sesuai dengan norma 
ajaran Islam (Mukhtar,2003:135). 
Pemberlakuan hukuman dapat dipahami, karena di satu sisi 
Islam menegaskan bahwa anak adalah amanah yang dititipkan 
Allah kepada orang tuanya. di sisi lain, setiap oarang tua yang 
mendapat amanah wajib bertanggung jawab atas pemeliharaan dan 
pendidikan anaknya agar menjadi manusia yang memenuhi tujuan 
pendidikan agama Islam ( Jamaluddin, 2013:74).  
Apabila seorang pendidik menemukan penyimpangan pada 
siswa, ia harus meluruskan dan memperbaiki penyimpangan 
tersebut, dengan cara menunjukkan kesalahan siswa melalui 
pengarahan, kearahtamahan atau dengan hukuman yang lain. 
Dengan demikian, selain untuk memperbaiki kesalahan dan sikap 
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siswa, hukuman juga dapat dipakai sebagai pelajaran bagi siswa agar 
tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan. 
2. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak 
Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai 
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui 
berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan pendekatan arah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula 
dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain 
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaaan sumber belajar. 
Menurut Oemar Hamalik Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, prosedur yang saling mempengaruhi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran ( Majid, 2013: 4). 
Berdasarkan pendapat diatas, pembelajaran dapat diartikan 
sebagai usaha yang dilakukan pendidik kepada siswa dengan melalui 
berbagai metode untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Akidah akhlak terdiri dari dua kata, yaitu akidah dan akhlak. 
Secara etimologi, kata “akidah” berasal dari bahasa arab yang yaitu 
al-‘aqdu yang berarti ikatan, at-tautsiqu yang artinya mengokohkan 
(menetapkan), dan ar-rabthu biquwwah yang berarti mengikat 
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dengan kuat. Sedangkan menurut istilah aqidah adalah iman yang 
teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang 
meyakini ( Hamzah, 2014: 60). 
Menurut Muhaimin (2003:305) kata aqidah berasal dari 
bahasa arab, yang berarti “mauqidu alaihi al-qalb wa  al-dhamir” 
yakni sesuatu yang ditetapkan yang diyakini oleh hati dan perasaan. 
Secara terminologi, Ibnu Taymimah menjelaskan makna “aqidah” 
sebagai suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati, dengannya 
menjadi tenang,  sehingga jiwa itu menjadi yakin serta mantap tanpa 
keraguan. 
Menurut Hasan al-Banna, Aqidah adalah beberapa perkara 
yang wajib diyakini kebenaranya oleh hati, mendatangkan 
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak tercampur 
sedikitpun  dengan keragu-raguan ( Ilyas, 2009: 1). 
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
aqidah merupakan keyakinan seseorang akan adanya kebenaran 
sehingga mendatangkan ketentraman jiwa yang tidak tercampur 
sedikit pun dengan keraguan. 
Sedangkan kata akhlak berasal dari bahasa arab khuluq yang 
jamaknya akhlak. Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabi’at 
dan agama. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan 
perkataan khalq yang berarti kejadian, serta erat hubungannya 
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dengan kata khaliq yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti 
diciptakan (Rosihan Anwar, 2008:205). 
Menurut Hamzah ( 2014: 140) secara bahasa akhlak 
merupakan bentuk jamak dari kata khilqun atau khuluqun yang 
secara bahasa berarti tabi’at, budi pekerti, kebiasaan, keperwiraan, 
kesatriaan, kejantanan, dan agama. Sedangkan menurut istilah, 
akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong lahirnya 
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa melalui proses 
pemikiran, pertimbangan dan penelitian. Sementara menurut Imam 
Al-Gazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan 
tidak memerlukan pertimbangan, pikiran terlebih dahulu. 
Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran akidah akhlak dalah rangkaian atau kejadian yang 
mempengaruhi keyakinan seseorang sehingga menimbulkan 
perbuatan-perbuatan mudah dan spontan sebagai ketaatan kepada 
norma agama. 
Selain itu pembelajaran akidah akhlak dapat diartikan sebagai 
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan 
untuk pemberian dan penanaman ilmu ajaran agama islam dan 
ketrampilan dalam mengamalkannya sehingga menjadi manusia 
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yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlaqul 
karimah. 
b. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak 
Secara garis besar Aqidah Akhlak berisi materi pokok sebagai 
berikut: 
1) Hubungan vertikal antara manusia dengan khaliqnya (Allah SWT) 
yang mencangkup segi aqidah, yang meliputi iman kepada Allah, 
Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya,  Rasul-rasul-Nya, Hari 
Akhirat, dan Qadla dan Qadar. 
2) Hubungan Horizontal antara manusia dengan manusia yang 
meliputi akhlak dalam pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban 
membiasakan akhlak yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain, 
serta menjauhi akhlak yang buruk. 
3) Hubungan manusia dengan lingkungannya, yang meliputi akhlak 
manusia terhadap alam lingkungannya, baik lingkungan dalam arti 
luas maupun makhluk hidup selain manusia, yaitu binatang dan 
tumbuh-tumbuhan (Muhaimin, 2004:310). 
c. Tujuan Aqidah Akhlak 
Aqidah akhlak merupakan salah satu bidang studi dalam 
pendidikan agama Islam. Maka tujuan umum pendidikan aqidah 
akhlak sesuai dengan tujuan umum pendidikan agama Islam. 
Menurut GBPP PAI, tujuan pendidikan agama islam adalah untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
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pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. (Muhaimin, 2002: 78) 
Tujuan pembelajaran akidah akhlak menurut Direktorat 
Jenderal kelembagaan Agama Islam adalah untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam 
akhlak yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan serta pengamalan peserta didik tentang 
akidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi muslim  yang 
berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
(Depag RI, 2004: 22). 
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tujuan 
pembelajaran akidah akhlak yaitu membuat manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlaq mulia. 
d. Metode Pembelajaran Akidah Akhlak 
Metode pembelajaran aqidah akhlak antara lain: 
1) Metode Ceramah 
Dalam istilah lama metode ini disebut juga dengan 
metode memberitahukan. Disamping itu ada juga yang 
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menyebutnya metode penyampaian informasi atau metode 
bercerita. Metode ceramah juga disebut dengan penerangan atau 
penuturan secara lisan oleh guru kepada siswa  yang biasanya 
berlangsung di dalam kelas.  
2) Metode Tanya Jawab 
Metode ini merupakan cara mengajar, yang dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab. 
Metode ini secara murni tidak diawali dengan ceramah, tetapi 
murid sebelumnya sudah diberi tugas, membaca materi pelajaran 
tertentu. 
3) Metode Diskusi 
Metode ini juga disebut metode musyawarah. Diskusi 
meruapakan latihan bagi murid untuk berani mengemukakan 
pendapatnya dan mampu menghormati atau menghargai 
pendapat orang lain,. Disamping itu kebiasaan mendiskusikan 
atau memusyawarahkan suatu persoalan dengan orang lain, akan 
menumbuhkan rasa ikut bertanggung jawab dalam mewujudkan 
hasilnya. (Nawawi, 1993:250-264). 
Adapun metode-metode yang dapat digunakan pendidik 
untuk pembentukan sikap spiritual dalam pembelajaran antara 
lain: 
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1) Keteladanan 
Metode ini merupakan metode yang paling unggul dan 
paling jitu jika dibandingkan dengan metode-metode lainnya. 
Melalui metode ini para orang tua, pendidik atau da’i 
memberi contoh atau teladan terhadap anak/peserta didiknya 
bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan 
sesuatu, atau cara beribadah dan sebagainya (Muchtar, 2008: 
19). 
Metode ini secara sederhana merupakan cara 
memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya memberi 
di dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan begitu peserta didik tidak segan meniru dan 
mencontohnya, seperti sholat berjamaah. 
2) Pembiasaan 
Untuk melaksanakan tugas dan kewajiban secara 
benar dan rutin terhadap anak / peserta didik diperlukan 
pembiasaan. Pembiasaan merupakan sesuatu yang dilakukan 
peserta didik hari ini akan diulang keesokan harinya dan 
begitu seterusnya. 
Metode ini akan semakin nyata manfaatnya jika 
didasarkan pada pengalaman. Artinya, peserta didik 
dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. 
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Misalnya, peserta didik dibiasakan untuk berdoa sebelum 
dan sesudah pembelajaran. (Minarti, 2013: 142-143). 
3) Nasehat 
Metode lain yang penting dalam pendidikan Agama 
Islam adalah pembentukan keimanan, mempersiapkan 
moral,spiritual, dan sosial anak melalui pemberian nasehat. 
Pemberian nasehat ini dapat memotivasi siswa dengan 
prinsip-prinsip Islam (Mukhtar, 2003: 134). 
Metode inilah yang paling sering digunakan oleh para 
orangtua, pendidik dan da’i terhadap anak/peserta didik 
dalam proses pendidikannya. 
Memberi nasehat sebenarnya merupakan kewajiban 
kita selaku umat muslim seperti tertera antara lain dalam Q.S. 
Al Ashr ayat 3, yaitu agar kita senantiasa memberi nasehat 
dalam hal kebenaran dan kesabaran (Muchtar, 2008: 20). 
Dengan diberikannya nasehat setiap hari maka siswa / 
peserta didik akan selalu ingat apa yang di nasehatkan kepada 
dirinya. 
3. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan guna tidak adanya plagiasi 
diantara penelitian terdahulu dan juga dimungkinkan adanya hasil penelitian 
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yang relevan sehingga bisa menjadi bukti relevan yang menjadi acuan, 
berikut beberapa yang terkait: 
Telah dilakukan penelitian oleh Rizki Novita Tahun 2014,  dengan 
judul “ Implementasi Pembelajaran dan Penilaian Sikap Spiritual Pada 
Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan ( Studi Kasus di SMA Negeri 2 Karanganayar Tahun 
Pelajaran 2013/2014)” Mahasiswa UMS Surakarta. Dengan hasil skripsi 
bahwa implementasi pembelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan (PPKn) di kelas X SMA 2 Negeri Karanganyar dalam 
penilaian sikap spiritual sudah dilaksanakan menurut kurikulum 2013, guru 
menilai sikap spiritual siswa melalui observasi di dalam kelas dan diluar 
kelas, lembar penelitian teman sejawat dan lembar penilaian diri peserta 
didik. Penilaian aspek spiritual lantas dituangkan guru dalam raport. 
Penelitian oleh Nuzula Anita Hidayati Tahun 2015, dengan judul 
“Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual 
dan Sikap Sosial Siswa Di SMP Negeri 03 Malang 2014/2015” Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan hasil 
skripsi bahwa 1). Strategi yang digunakan guru PAI dalam mengembangkan 
kompetensi sikap spiritual dilakukan melalui kegiatan berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran, membaca kafaratul majelis di akhir pembelajaran. Guru 
juga melakukan doa bersama, sholat berjamaah, kegiatan amal jariyah setiap 
hari jumat, mengaitkan materi agama islam dengan kehidupan sehari- hari, 
guru memberikan teladan dengan selalu mengucap kalimat thoyyibah dan 
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mengucap salam, mengunjungi panti asuhan, renungan religi, dan 
pemberian kultum. Sedangkan untuk mengevaluasi kompetensi sikap 
spiritual guru menggunakan teknik observasi langsung, penilaian diri, jurnal 
dan penilaian antar teman. 2). Strategi yang dilakukan guru PAI dalam 
mengembangkan sikap sosial dilakukan melalui kegiatan pelaksanaan 
berupa penggunaan metode aktif agar siswa aktif bertanya, presentasi, dan 
aktif bekerja kelompok. Guru mengajak siswa untuk melakukan bakti sosial, 
mengunjungi Yayasan penyandang cacat dan panti jompo, membiasakan 3S 
(senyum,salam,sapa) ketika bertemu guru, melaporkan kepada guru barang 
yang ditemukan, menghukum siswa yang terlambat. Evaluasi dilakukan 
dengan observasi langsung oleh guru, penilaian diri oleh siswa, penilaian 
antar teman, guru menilai siswa dengan mengisi form penilaian, sikap dari 
sekolah. 
Penelitian Rini Hudiyah Tahun 2015, dengan judul “ Upaya Guru 
PAI Dalam Mengembangakan Sikap Spiritual Pada Siswa Kelas V Di SD 
Negeri 2 Malanggaten Kebakramat Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016” 
Mahasiswa IAIN Surakarta. Dengan hasil bahwa upaya yang dilakukan oleh 
Guru PAI dalam mengembangkan sikap spiritual pada siswa kelas V adalah 
dengan sebelum masuk kelas semua siswa berjabat tangan dengan guru, 
memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan salam, berdoa terlebih 
dahulu sebelum belajar, membaca juz’ama, sholat berjamaah disekolah, 
berinfaq dan pesantren kilat pada bulan ramadhan. 
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Dari ketiga Skripsi terdahulu tersebut terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan skripsi yang penulis angkat. Persamaanya adalah ketiga 
skripsi tersebut sama-sama membahas sikap spiritual. Sedangkan 
perbedaaanya adalah skripsi yang di tulis Rizki Novita Sari membahas 
tentang  Implementasi Pembelajaran dan Penilaian Sikap Spiritual Pada 
Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. Sedangkan skripsi Nuzula Anita Hidayati membahas 
Strategi Guru PAI Dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual dan 
Sikap Sosial. Sedangkan Skripsi Rini Hudiyah  membahas Upaya Guru PAI 
dalam mengembangakan sikap spiritual. Sedangkan peneliti berfokus pada 
pembentukan sikap spiritual pada siswa Kelas XI melalui pembelajaran 
akidah akhlak. 
4. Kerangka Berfikir 
Idealitasnya sikap spiritual yang harus dimiliki remaja adalah berdoa 
sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu, menjalankan ibadah tepat 
waktu, memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai agama 
yang dianut, bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu, berserah diri 
(tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau melakukan usaha, menjaga 
lingkungan hidup disekitar rumah tempat tinggal, sekolah dan masyarakat, 
memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa, Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia, 
Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya. 
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Namun realitanya, saat ini pendidikan di indonesia masih terdapat 
banyak remaja yang belum memiliki sikap spiritual seperti perkelahian. Hal 
ini menunjukkan remaja belum memiliki sikap spiritual yaitu memelihara 
hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah mempunyai tanggung 
jawab yang besar dalam mendidik siswa agar menjadi anak yang pandai dan 
memiliki sikap akhlakul karimah. Hal ini  perlunya guru berperilaku atau 
mempunyai kepribadian yang bagus dalam kehidupannya sesuai 
keteladanan Rasulullah. Ini merupakan tugas semua guru baik guru agama 
maupun umum. Guru aqidah akhlak harus dapat mengupayakan masalah 
tersebut dengan membentuk sikap spiritual pada siswa melalui pesan-pesan 
spiritual yang terkandung di materi pada saat pembelajaran dan memberikan 
contoh perilaku atau kepribadian yang baik pada saat pembelajaran ataupun 
di sekolahan, seperti mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas dan 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang 
memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 
yang bersangkutan, yang dilakukan secara wajar dan alami sesuai kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan 
terutama dalam data kualitatif ( Arifin, 2012: 29). 
Deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya 
membangun pada pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk 
dengan kata-kata, gambaran holistik yang rumit. Definisi ini lebih melihat 
perspektif emik dalam penelitian, yaitu memandang sesuatu upaya 
membangun pandangan subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan kata-
kata, gambaran holistik dan rumit ( Moelong, 2013: 6). 
Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang 
status gejala pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk 
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan 
(Furchan: 2008: 415). Adapun penelitian ini akan mendeskripsikan tentang 
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Pembentukan Sikap Spiritual Pada Siswa Kelas XI melalui Pembelajaran 
Akidah Akhlak Di MAN 1 Sragen Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 1 Sragen. Alasan 
peneliti memilih tempat di MAN 1 Sragen, dikarenakan terdapat siswa 
lulusan SMP atau MTS yang masuk di MAN 1 Sragen yang belum 
memiliki sikap spiritual yang ideal. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2018 sampai bulan Agustus 
2018.  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Guru 
aqidah akhlak dan siswa kelas XI di MAN 1 Sragen. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi ( Arikunto, 
2002: 122). Adapun yang menjadi Informan dalam penelitian ini 
adalah wakil kurikulum dan waka kesiswaan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini meliputi: 
1. Metode Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan ( Indranata, 
2008: 125). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang pembentukan sikap spiritual pada siswa 
kelas XI melalui pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1 Sragen 
dengan cara mengamati proses kegiatan pembelajarannya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengambilan data yang 
dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden secara 
langsung dan bertatap muka tentang beberapa hal yang diperlukan 
dari suatu fokus penelitian (Abd. Rahman. A. Ghani, 2014: 176). 
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari subjek dan informan. Dalam 
wawancara ini peneliti menggunakan wawancara yang telah 
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dipersiapkan terlebih dahulu, yakni membuat pertanyaan yang akan 
di tanyakan kepada subjek dan informan. 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai pembentukan sikap spiritual pada 
siswa kelas XI melalui pembelajaran akidah akhlak. Peneliti 
melakukan wawancara dengan guru akidah akhlak, wakil 
kurikulum, waka kesiswaan dan siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang 
tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen itu dapat berbentuk 
teks tertulis, artefact, gambar, maupun foto (Yusuf, 2014 :391). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang silabus, RPP, profil madrasahah, visi-misi, tujuan madrasah, 
foto proses pembelajaran dikelas yang dilakukan guru akidah 
akhlak. 
E. Teknik keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
teknik  triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud 
untuk pengecekan atau sebagai pembanding. (Afiffudin dan Beni, 
2012:143). 
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Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
maupun dokumentasi yang diperoleh peneliti ini untuk memastikan data 
yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
membandingkan hasil wawancara subjek penelitian dengan informan 
penelitian. 
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
 
No 
 
                    Data 
Observ
asi 
Wawan
cara 
Dokume
ntasi 
1  Silabus       V       V 
2 RPP Kelas XI       
 
     V       V 
3 Metode/ srategi pembentukan 
sikap spiritual 
     V      V  
4 Proses pembelajaran dengan  
memberikan  motivasi/ nasehat 
V V V 
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mengenai pembentukan sikap 
spiritual 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut : 
Tabel. 3.2 Triangulasi sumber perolehan data 
 
No 
                 
               Data 
Waka 
Kesisw
aan 
Waka 
Kur 
Guru 
Aqidah 
akhlak 
Siswa 
kelas 
XI 
1 Silabus MAN 1 Sragen 
kelas XI semester gasal 
    V       V  
2 RPP kelas XI   V  
3 Metode/ Srategi 
pembentukan sikap 
spiritual 
V V V V 
4 Proses pembelajaran 
dengan memberikan 
motivasi/ nasehat 
mengenai pembentukan 
sikap spiritual 
 
     
 
     
 
    V 
    
    V 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2010: 103). Dalam Penelitian ini proses 
analisis data menggunakan analisis interaktif ( Interaktif model of 
analysis). Matthew Miles dan Huberman, (2014: 20) mengemukakan “ 
kegiatan pokok analisis model interaktif meliputi pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan “ verifikasi”, rincian 
dari model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut ( Matthew Miles dan 
Huberman, 2014:20). 
1. Pengumpulan data 
yaitu mengumpulkan data dilokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunakan strategi pengumpulan data yang di pandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan 
data selanjutnya. 
Dalam data ini yang dikumpulkan berupa visi, misi, tujuan 
madrasah, hasil wawancara dengan guru akidah akhlak dan hasil 
wawancara dengan informan penelitian mengenai pembentukan sikap 
spiritual pada siswa kelas XI melalui pembelajaran akidah akhlak, 
observasi mengenai pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI 
melalui pembelajaran akidah akhlak, observasi sikap spiritual siswa di 
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kelas maupun di luar kelas dan foto kegiatan mengenai pembentukan 
sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui pembelajaran akidah akhlak. 
2. Reduksi data 
Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan, pentransformasian data “mentah” yan 
terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written- up field notes. Oleh 
karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Ini berarti pula reduksi data telah dilakukan sebelum 
pengumpulan data di lapangan, yaitu pada waktu penyusunan proposal, 
pada saat menentukan kerangka konseptual, tempat, perumusan 
pertanyaan penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan 
data (Yusuf, 2016:407-408). 
Reduksi data digunakan untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas terkait pembentukan sikap spiritual pada siswa di kelas XI 
melalui pembelajaran akidah akhlak di MAN 1 Sragen yang di susun 
peneliti agar tepat sasaran dan tidak mengembang jauh sehingga dapat 
ditarik kesimpulan. 
3. Penyajian data 
Menurut Miles dan Huberman ( 2014:17) penyajian sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian pada penelitian ini digunakan untuk merakit kembali 
segala informasi baik dari guru akidah akhlak dan siswa kelas XI di 
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MAN 1 Sragen dari  wawancara, observasi selama kegiatan 
pembelajaran maupun di luar jam pembelajaran serta dokumen-
dokumen yang mendukung terbentuknya sikap spiritual pada siswa.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Kegiatan utama dan ketiga dalam analisi data yaitu penarikan 
kesimpulan/ verifikasi. sejak awal pengumpulan data, peneliti telah 
mencatat dan memberi makna sesuatu yang di lihat atau di 
wawancarainya. Proses analisis data dalam penelitian menggunakan 
teknik analisis data interaktif ( Interaktive Model Of analysis) yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian MAN 1 Sragen 
a. Sejarah Berdirinya MAN 1 Sragen 
Pada tahun 1970, para tokoh agama dan tokoh masyarakat 
berkumpul dan bekerja sama merealisasikan berdirinya sekolah tingkat 
atas yang berbasis agama atau yang disebut Madrasah Aliyah. Ide ini 
terealisasi pada tanggal 19 September 1981. yang dikenal dengan 
sebutan (MAN) Sragen. Madrasah ini merupakan relokasi Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Wonosobo dengan SK Menteri Agama RI Nomor 27 
Tanggal 19 September 1980. Ide yang mendasari berdirinya MAN 1 
Sragen ini adalah: 
1) Untuk mendidik siswa agar mereka menguasai ilmu 
pengetahuan 
2) Untuk mendidik siswa agar mereka mempunyai akhlakul 
karimah 
3) Untuk mendidik siswa agar mereka mampu berjuang di jalan 
Allah kapan dan dimana saja. 
Madrasah Aliyah Negeri Sragen pertama kali di dirikan oleh 
Bapak Ahmad Teguh. Beliau adalah salah satu tokoh perintis dan 
orang pertama yang menjabat sebagai kepala sekolah, hanya ada lima
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ruang kelas, satu kantor guru dan masjid. siswanya pun hanya sedikit. 
Dulu siswanya itu tua-tua umurnya hampir sama dengan guru. 9 tahun 
menjabat kemudian bapak Ahmad teguh digantikan oleh bapak Yazid 
BA. 
Setelah Bapak Jazid pensiun, kemudian digantikan oleh Drs. 
Wahyudi. Pada masa kepemimpinan banyak pembangunan yang 
dilakukan. Kemudian kepala sekolah digantikan oleh Drs. Tohari yang 
membawa perubahan yang sangat menonjol siswi di MAN diwajibkan 
memakai jilbab. Saat itu memakai jilbabnyapun  masih berbeda hanya 
menggunakan sapu tangan kecil yang diikatkan di kepala. Setelah itu 
kepala Sekolah digantikan oleh bapak Drs. Sahirjan, bapak Drs. Nur 
Salim, Ibu Drs. Wiwik dan bapak Drs. Mariyo dan yang terakhir bapak 
Sumiran, S.Pd, M.Pd hingga sekarang. 
Berikut ini adalah nama kepala madrasah yang pernah 
menjabat di MAN 1 Sragen:   
Tabel 1 
NO NAMA PERIODE 
1 Ahmad Teguh 1 Desember 1969 s/d  
1 Februari 1978 
2 Jazid, BA 1 Februari 1978 s/d 
1 Februari 1987 
3 Drs. Moh. Thoha 31 Januari 1986 s/d 
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18 Februari 1991 
4 Drs. Wahyudi 18 Januari 1991 s/d 
8 Juni 1995 
5 Drs. Thohari 8 Juni 1995 s/d 
29 Oktober 1999 
6 H. Sahirdjan, Sag. MM 1 November 1999 s/d 
13 September 2002 
7 Drs. Moh. Thohari 2 Oktober 2002 s/d 
1 Juli 2003 
8 Drs. H. Noor Salim Mukhtar 12 Agustus 2003 s/d 
13 April 2005 
9 Dra. Hj. Siti Arfiah, M.Ag 1 Mei 2005 s/d 
31 November 2011 
10 Drs. Mariyo 19 Desember 2011 s/d 
1 September 2016 
11 Sumiran S.Pd M.Pd 3 September 2016 s/d 
sekarang 
  
Dari berbagai perkembangan yang terus berjalan sampai 
sekarang memang sangat diharapkan MAN 1 Sragen satu-satunya 
harapan dari kementrian agama sebagai pendidikan tingkat atas di 
wilayah ini untuk membentuk lulusan yang CERIA (Cerdas Mandiri 
dan Agamis). (Dokumentasi tanggal 1 Agustus 2018). 
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b. Identitas Madrasah 
Nomor Statistik Sekolah / Madrasah : 131133140001 
NPSN     : 20363218 
Nama Sekolah / Madrasah  : MAN 1 SRAGEN 
Tahun Berdiri    : 1980 
Nomor SK    : 27 / 1980 
Tanggal SK    : 31 Mei 1980 
Bentuk Sekolah    : BIASA / KONVENSIONAL 
Status Sekolah    : NEGERI 
Nama Kepala Sekolah   : SUMIRAN, S.Pd, M.Pd 
NIP     : 19711007 199703 1 005 
Alamat     : 
a. Jalan     : IRIAN NO. 5 
b. -  Desa / Kelurahan   : NGLOROG 
-  Daerah     : KOTA 
c. Kecamatan    : SRAGEN KOTA 
d. Kabupaten / Kota   : SRAGEN 
e. Provinsi    : JAWA TENGAH 
f. Kode Pos    : 57215 
g. Kode Area / No. Telp / Fax  : 0271 – 891185 
h. E-mail    : mansragen@yahoo.co.id 
i. Web     : http://man1sragen.sch.id  
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c. Letak Geografis MAN 1 Sragen  
MAN 1 Sragen adalah sebuah sekolah yang terletak dijalan Irian 
nomer 5 Desa Nglorog Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen Propinsi 
Jawa Tengah. Letak MAN 1 Sragen cukup strategis yaitu berada di 
tengah-tengah Kabupaten Sragen, perempatan depan RSUD Sragen 
keutara kurang lebih 200 meter. 
Situasi MAN 1 Sragen cukup mendukung karena disekitarnya 
dikelilingi persawahan dan pemandangan yang cukup indah, sehingga 
membuat siswa siswi yang berada disana untuk belajar menjadi lebih 
semangat. MAN 1 Sragen letaknya sangat strategis, dijantung kota 
Sragen mudah dijangkau dengan kendaraan umum, menempati areal 
seluas kurang lebih 8.570 meter persegi. (Dokumentasi tanggal 1 
Agustus 2018). 
d. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran MAN 1 Sragen  
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi misi yang 
berbeda-beda ang hendak dicapai dari lembaga pendidikan tersebut. 
Adapun visi misi yang bapak mariyo berikan yaitu: 
1) Visi 
Terwujudnya siswa yang cerdas, mandiri dan agamis 
2) Misi 
a) Memberikan pelayanan optimal kepada siswa untuk 
mengembangkan potensi kecerdasan secara maksimal, baik 
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kecerdasan intelektual, emosional maupun kecerdasan 
spiritual. 
b) Memberikan pembekalan ketrampilan hidup (life skill) 
kepada siswa sesuai bakat, minat, dan kebutuhan mereka, agar 
siswa dapat menghidupi dirinya sendiri. 
c) Menjadikan agama Islam sebagai landasan moral etika dalam 
upaya mengembangkan kepribadian siswa secara integral.  
3) Tujuan 
a) Menyediakan acuan bagi seluruh activitas akademik MANSA 
CERIA dalam menentukan prioritas program dan kegiatan 
tahunan madrasah yang akan dibiayai oleh pemerintah atau 
sumber-sumber pembiayaan pengembangan pendidikan yang 
lain. 
b) Memberikan arah dan tanggapan yang jelas dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengembangan 
madrasah, dalam upaya mencapai kecerdasan, kemandirian, 
dan nilai-nilai agamis. 
c) Efektifitas dan efisiensi pendistribusian dan pengaokasian 
sumberdaya yang dimiliki dalam rangka pengembangan 
madrasah. 
d) Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Sragen baik dalam pengembangan akademik, 
ketrampilan maupun kepribadian. Hal ini berdasarkan kondisi 
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riil Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen dari waktu ke waktu 
khususnya sejak masa reformasi terus memberikan 
kontribusinya yang positif kepada bangsa, oleh karenanya perlu 
diupayakan dan diberdayakan pengembangan madrasah secara 
maksimal dengan mempertimbangkan aspek historis 
pendidikan madrasah secara nasional dan tren permasalahan 
pendidikan nasional dan prinsip-prinsip pendidikan nasional. 
4) Sasaran 
a) Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi masyarakat dalam 
hal ini siswa madrasah untuk dapat mengembangkan 
kecerdasannya baik kecerdasan intelektual, emosional maupun 
kecerdasan spiritual. 
b) Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi masyarakat dalam 
hal ini siswa madrasah untuk mengembangkan ketrampilannya, 
dalam menyiapkan perjalanan hidupnya dimasa mendatang 
baik untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang berikutnya 
maupun kelanjutan hidup sebagai warga masyarakat. 
c) Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi masyarakat dalam 
hal ini adalah siswa madrasah untuk memiliki keyakinan yang 
kuat dan menjadikan Islam sebagai landasan moral, etika dalam 
kehidupan selanjutnya. (Dokumentasi tanggal 1 Agustus 2018). 
e. Struktur Organisasi 
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MAN 1 Sragen merupakan instansi pendidikan yang cukup 
besar dan berkembang dengan baik, untuk itu membutuhkan sebuah 
struktur organisasi atau tim untuk mengelola dan mengatur segala 
bentuk aktifitas berkaitan dengan pendidikan. MAN 1 Sragen dipimpin 
oleh kepala Madrasah yang menjadi figur utama dalam pengelolaan 
seluruh sektor bidang yang terdapat disana. 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dan susunan 
perwujudan pola hubungan yang diantara fungsi, tugas dan wewenang 
serta tanggung jawab yang berbeda. (Dokumentasi tanggal 1 Agustus 
2018). 
f. Keadaan guru dan siswa kelas XI MAN 1 Sragen 
Daftar nama guru yang ada di MAN 1 Sragen Tahun Ajaran 
2018/2019 sebagai berikut: 
NO NAMA NIP 
1 Sumiran, S. Pd 19711007 199703 1 005 
2 Dra. Yahyu Sunarni 19670106 199403 2 001 
3 Dra. Enggar Muji Sulastri, M. Pd 19641017 199203 2 002 
4 Dra. Chatarina Hendri Palupi 19610116 199303 2 001 
5 Drs. Suwarto, M. Pd 19630410 199203 1 002  
6 Drs. Bambang Sutrisno, M. Pd 19660218 199403 1 004  
7 Drs. Khanifudin 19960604 199403 1 006 
8 Drs. Siswo Widodo 19670114 199403 1 005 
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9 Drs.Agung Prasetyono, M. Pd 19670422 199203 1 004 
10 Dra. Aris Ramadayati 19671217 199403 2 002 
11 Titik Kusmiati, S.Pd 19690503 199802 2 004 
12 Dra. Susilowati 19691105 199803 2 002 
13 Nurul Azizah, S.Pd 19720610 199803 2 003 
14 Sukarsih S.Pd 19701224 199603 2 001 
15 Sri Mulyati, S.Pd 19710213 199803 2 004 
16 Drs. Soyo, M.Pd.I 19680715 200212 1 002 
17 Drs. Sukamto, M.Pd 19680712 200501 1 005 
18 Wardah Umi Barokah, S.Pd 19710518 200501 2 001 
19 Muslimah, S.Pd, M.Pd 19700305 200312 2 002 
20 Sri Wahini 19660507 199001 2  002 
21 Drs. Suratno 19680207 200501 1 001 
22 Drs. N. Agus Ali M. Az, M.S.I 19690620 200501 1 002 
23 Musahid, S.Ag 19730328 200501 1 003 
24 Didik Haryanto, S.Pd 19681201 200501 1 002 
25 Agus Rela Hidayat, S.Pd 19660302 199203 1 002 
26 Rohwati 19630306 199203 2 001 
27 Drs. Sri Hastono Rawinugroho 19651026 200701 1 022 
28 Sriyono, S.Pd 19710725 200701 1 021 
29 Iswahyudi, S.Pd 19671219 200501 1 017 
30 Hj. Siti Masruroh, S.Pd 19760403 200701 2 001 
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31 Dewi Handayani, S.Pd 19760403 200701 2 009 
32 Darwati, SE 19741031 200701 2 007 
33 Murtiyono, S.Pd 19750420 200710 1 001 
34 Ninik Suryani, S.Pd, M.Pd 19780101 200710 2 003 
35 Heny Maryana, S.Pd 19781129 200710 2 002 
36 Anik Wahyuni, S.Pd 19781025 200710 2 002 
37 H. Sukasna, S.Ag, M.S.I 19720108 200701 2 019 
38 Drs. Widodo 19650725 200501 1 001 
39 Wasis Suharto, S.Si 19760710 201101 1 003 
40 Supriyadi, S.Sos 19800316 201101 1 003 
41 Fauziani Azka, S.Psi 19810919 200901 1 001 
42 Budi Santoso 19800906 200701 1 014 
43 Agus Tri Widodo, S.Pd 19710821 199603 1 004 
44 Dra. Endang Yulia Jatiwardani 19620701 198703 2 009 
45 Dra. Sri Hasruti 19590426 198503 2 008 
46 Titin Sumarni, S.Pd 19600719 198703 2 004 
47 Sumaryanto, S.Pd, M.P.Fis 19671203 199512 1 004 
48 Drs. Adjik Sugijantara 19640709 199512 1 002 
49 Ety Wahyuni S.Pd 19670812 199512 2 003 
50 Fatkul Rahmawati S.Pd 19810511 200501 2 004 
51 Sri Wahyuni S.Pd 19680115 200501 2 001 
52 Dra. Sri Wahyuni - 
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53 Mustofa S.Pd - 
54 Akhiri Desiana S.Pd.I - 
55 Sri Hariyanti S.Hum - 
56 Syarifatun Nafi’ah S.S - 
57 Deasy Fitria Budiastuti S.Pd - 
58 Tri Wijayanto S.Pd - 
59 Sunarni - 
60 Rois Mahmuda - 
61 Supardi S.Pd.I - 
62 Lena Bayu Makbiantoro - 
63 Andi Wibowo - 
64 Denny Budi Prasetyo - 
65 Agus Widodo - 
66 Sugiyanto S.Pd.I - 
67 Desfi Meliansari, S.Pd.I - 
68 Fista Nuhlia Kumala Dewi, S.Pd - 
69 Sarwanto - 
70 Isnaini Desiana Sari - 
71 Riza Alfian, Amd - 
72 Suryono Budi Setiawan, S.Pd - 
73 Eko Rohmat, S.Pd - 
74 Khumaida Salma, S.Pd - 
51 
 
 
 
75 Mutiara Puspita Ningrum, A.Md - 
76 Setyorini, S.Pd - 
77 Umar Evendi, S.Pd.I - 
78 Nurul Fajarwati, S.T - 
79 Yashinta Novia Sari, S.Pd - 
- 
Siswa di MAN 1 Sragen pada tahun ajaran 2018/2019 terbagi 
menjadi beberapa kelas, antara lain : 
Tabel 6 
KELAS L P JUMLAH 
XI IPA 1 11 24 35 
XI IPA 2 14 20 34 
XI IPA 3 12 22 34 
XI IPA 4 12 23 35 
XI IPA 5 11 26 37 
XI IPS 1 10 28 38 
XI IPS 2 11 26 37 
XI IPS 3 10 27 37 
XI IPS 4 7 29 36 
XI IPS 5 8 30 38 
XI AGM 5 11 12 23 
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g. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk mendukung dan 
memperlancar proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya 
kebutuhan tersebut, maka MAN 1 Sragen menyediakan berbagai hal 
antara lain: 
1) Wakamad Urusan Sarpra 
Nama  : Drs. Agung Prasetyono, M.Pd 
NIP  : 19670422 199203 1 004 
2) Staf Urusan Prasarana 
Nama  : Drs. Sri Hastono Rawinugroho 
NIP  : 1951026 200701 1 02 
 
3) Data Sarana Prasarana 
a) Luas Tanah 
(1) Sertifikat Akta Tanah Nomor 33.20.70.05.4.00014 : 4.470 𝑚2 
(2) Sertifikat Akta Tanah Nomor 11.20.70.05.4.00021 : 1.245 𝑚2 
(3) Sertifikat Akta Tanah Nomor 11.20.70.05.4.00022 : 340 𝑚2 
(4) Sertifikat Akta Tanah Nomor11.20.70.05.4.00023  : 800 𝑚2 
(5) Sertifikat Akta Tanah (Dalam proses)    : 1.725 𝑚2 
b) Status Gedung  : Hak Milik 
c) Sifat Gedung  : Permanen 
d) Penggunaan Gedung 
(1) Ruang Kelas  : 33 lokal 
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(2) Ruang Perpustakaan : 2 lokal 
(3) Ruang Ketrampilan  : 2 lokal 
(4) Ruang Laboratorium : 3 lokal 
(5) Ruang Kantor TU  : 1 lokal 
(6) Ruang Kantor Guru  : 2 lokal 
(7) Ruang Kepala Madrasah : 1 lokal 
(8) Ruang Piket/ Satpam : 1 lokal 
(9) Ruang BK/BP / UKS : 1 lokal 
(10) Ruang Osis  : 1 lokal 
(11) Ruang Dapur/ Penjaga : 1 lokal 
(12) Ruang Koperasi Siswa : 1 lokal 
(13) Ruang Koperasi Guru : 1 lokal 
(14) MCK   : 1 lokal 
(15) Masjid/ Mushola  : 1 lokal 
(16) Kantin   : 2 lokal 
(17) Gedung   : 1 unit 
(18) Halaman untuk upacara bendera 
(19) Halaman beratap untuk parkir siswa/ guru 
(20) Lapangan Olahraga. (Dokumentasi tanggal 1 Agustus 2018). 
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2. Pembentukan Sikap Spiritual Pada Siswa Kelas XI Melalui 
Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MAN 1 Sragen Pada Tahun 
2018/2019 
Pembentukan sikap spiritual di MAN 1 Sragen merupakan suatu 
usaha yang dilakukan guru untuk menjadikan peserta didik mempunyai 
sikap spiritual yang baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Berkenaan 
dengan hal itu, guru mengupayakan pembelajaran agar sikap spiritual 
tersebut dapat tercapai dengan baik dan sesuai tujuan pembelajaran. 
Salah satu perangkat pembelajaran adalah membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Sebelum proses pembelajaran yang didalamnya terdapat 
pembentukan sikap spiritual, guru terlebih dahulu menyiapkan RPP. 
RPP yang digunakan guru mengacu pada silabus kurikulum 2013 ( 
wawancara dengan bapak Supardi selaku guru aqidah akhlak pada hari 
jum’at tanggal 27 Juli 2018). 
Berdasarkan indikator yang dicantumkan guru dalam RPP dapat 
dilihat sebagai berikut: 
No KD Indikator 
1.1 1.1.1 memiliki sikap yang kuat dalam memahami ilmu 
kalam dalam mempertahankan aqidah 
2.1  2.1.1 Menampilkan sikap berfikir kritis dan kreatif serta 
menghargai keberagaman dalam kehidupan sehari-hari 
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3.1 3.1.1 Menjelaskan pengertian ilmu kalam 
3.1.2 Menyebutkan dasar pembahasan ilmu kalam 
3.1.3 Menjelaskan ruang lingkup ilmu kalam 
3.1.4 Menjelaskan sejarah munculnya ilmu kalam 
3.1.5 Menjelaskan fungsi ilmu kalam 
Menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya 
4.1 4.1.1 Menyusun pengertian,ruang lingkup, fungsi ilmu 
kalam serta hubungannya dengan ilmu lainnya 
   
Berdasarkan Indikator yang dicantumkan guru dalam RPP, 
dalam KD KI 1  sikap spiritual, guru menginginkan siswa dapat 
memiliki sikap yang kuat dalam memahami ilmu kalam dalam 
mempertahankan aqidah. 
Adapun deskripsi pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas 
XI IPS 1 melalui pembelajaran akidah akhlak sebagai berikut: 
1. Pembelajaran pada hari Rabu tanggal 25 Juli 2018 Jam 07.00-08.30 
WIB, dengan materi ilmu kalam. Peneliti masuk di kelas IPS 1 
dengan siswa berjumlah 38 dengan 10 siswa dan 28 siswi.  
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah terdengar bel tanda masuk bapak Supardi masuk 
kelas dengan mengucapkan salam. Kemudian siswa siswi 
disuruh membaca Asmaul Husna dilanjutkan membaca Al-
Qur’an dan doa. Setelah selesai mengaji sehubungan kursi depan 
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masih kosong, bapak Supardi meminta siswa yang belakang agar 
maju kedepan mengisi kursi yang kosong.  
Setelah kelas tenang dan terkondisikan bapak Supardi 
mengucapkan salam “ Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh kemudian siswa siswi menjawab bersama-sama “ 
Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian 
bapak Supardi mengabsen peserta didik dengan menanyakan 
siapa saja yang tidak masuk saat itu. Siswa menjawab masuk 
semua pak, kemudian bapak Supardi mengucapkan 
Alhamdulillah semua masih diberi kesehatan sehingga dapat 
mengikuti pembelajaran pada saat itu. 
Sebelum pembelajaran dimulai bapak supardi 
mengawali dengan mengajak siswa siswi berdoa terlebih dahulu 
dengan mengucapkan bismillahirrohmanirrohim bersama-sama. 
Kemudian bapak Supardi meminta siswa siswi membuka bab 
satu yaitu tentang ilmu kalam. Bapak Supardi menanyakan 
kepada siswa yang diketahui tentang apa itu ilmu kalam? 
Kemudian ada siswa yang menjawab pembicaraan dan 
kemudian bapak Supardi menjelaskan bahwa ilmu kalam yaitu 
ilmu yang membicarakan bagaimana menetapkan kepercayaan-
kepercayaan keagamaan (Agama Islam)  dengan bukti-bukti 
yang yakin. Atau ilmu yag membahas berbagai masalah 
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ketuhanan dengan menggunakan dasar-dasar naqliyah, maupun 
argumentasi rasional (‘aqli-yah). 
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini bapak Supardi menjelaskan materi 
ilmu kalam. Bapak Supardi meminta siswa untuk membacakan 
dasar dan sumber ilmu kalam yaitu surat Al-Ikhlas dan hadis 
yang terkait masalah yang dibahas ilmu kalam beserta artinya. 
Keseluruhan surat Al-Ikhlas ini membahas identitas Allah. 
Bahwasanya Allah itu Esa, tidak ada yang serupa dengan-Nya, 
tidak ada yang sebanding dengan-Nya, Seluruh makhluk 
bersandar bergantung kepada Allah segala kebutuhan maupun 
permasalahan. 
Bapak Supardi menjelaskan bahwa semua makhluk 
termasuk manusia meminta, memohon segala apapun itu kepada 
Allah SWT, Maka sebagai seorang muslim harus melaksanakan 
kewajibannya seperti contoh Sholat lima waktu. Bapak Supardi 
Bertanya kepada siswa siapa yang sholatnya belum rutin? Bapak 
Supardi menasehati siswa siswi agar melaksanakan sholat lima 
waktu terutama bisa melaksanakan sholat dengan tepat waktu 
dan berjamaah. Kemudian  penjelasan hadis terkait dengan hadis 
Nabi SAW yang membicarakan masalah-masalah yang dibahas 
ilmu kalam, diantaranya yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 
r.a yang mengatakan bahwa Rasulullah bersabda “ orang-orang 
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yahudi akan terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
dan umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh golongan.  
Kemudian bapak Supardi mengaitkan dengan jaman 
sekarang bahwa, sekarang sudah banyak kelompok atau 
golongan yang berkembang di masyarakat Indonesia seperti NU, 
Muhamadiyah, MTA, LDII dan lain sebagainya. Dengan hal itu 
bapak supardi meminta siswa siswi saling menghargai dan 
memelihara hubungan yang baik dengan adanya perbedaan 
pemahaman tersebut. Selanjutnya bapak Supardi bertanya 
kepada siswa ruang lingkup pembahasan ilmu kalam yang pokok 
membahas apa saja? kemudian siswa siswi menjawab 
berhubungan dengan Allah SWT, berhubungan dengan utusan 
Allah, dan berhubungan dengan hari yang akan datang. 
Hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT disebut 
juga dengan mabda, termasuk juga takdir. Bapak supardi 
bertanya kepada siswa apa itu takdir? kemudian siswa siswi 
menjawab ketetapan Allah pak, ketentuan Allah pak, yang tidak 
bisa dirubah pak. Kemudian bapak Supardi menjelaskan bahwa 
takdir adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh Allah SWT 
seperti contoh usia atau waktu ajal seseorang yang berbeda, jenis 
kelamin laki dan perempuan merupakan ketentuan Allah SWT. 
guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari bahwa 
dengan bertambahnya umur dengan sampai saat ini, guru 
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meminta siswa bersyukur kepada Allah. Bapak Supardi juga 
menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT  
meliputi wujud Allah SWT, sifat-sifat Allah SWT dan 
sebagainya.. 
Ruang lingkup pembahasan ilmu kalam yang kedua yaitu 
berhubungan dengan utusan Allah SWT, seperti malaikat, Nabi/ 
Rasul dan kitab-kitab suci. Kemudian bapak Supardi bertanya 
kepada siswa malaikat yang menyampaikan wahyu malaikat 
siapa? kemudian siswa siswi menjawab malaikat Jibril. 
Kemudian bapak Supardi bertanya lagi, Allah menurunkan 
kitab-kitab suci salah satunya yaitu Al-Qur’an yang diturunkan 
kepada Nabi siapa? Kemudian siswa siswi menjawab Nabi 
Muhammad. Kemudian guru bertanya kepada siswa siswi siapa 
yang dirumah setiap hari membaca Al-Qur’an. Kemudian siswa 
siswi menjawab jarang pak. Bapak Supardi menasehati agar 
setiap hari membaca Al-Qur’an khususnya di madrasah sudah 
dibiasakan setiap pagi, jadi dirumah harus dibiasakan membaca 
Al-Qur’an meskipun sebentar. Dalam Pembelajaran bapak 
supardi juga berperilaku baik, sopan, ramah terhadap siswa 
siswinya. 
c. Penutup 
Sebelum pembelajaran di akhiri bapak Supardi 
memberikan tugas dengan membagi kelas mejadi lima 
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kelompok dengan soal mencari nama lain dari ilmu kalam. 
Bapak Supardi juga meminta siswa siswi untuk mempelajari 
materi selanjutnya. Kemudian Bapak Supardi menutup 
pembelajaran dengan mengajak siswa siswi untuk membaca doa 
kafaratul majlis. 
Dari observasi yang peneliti dapatkan, dalam 
pembentukan sikap spiritual melalui pembelajaran akidah 
akhlak menggunakan metode yang bervariasi seperti ceramah, 
tanya jawab, diskusi, maupun tugas kelompok ( wawancara 
dengan bapak Supardi pada hari Jum’at tanggal 27 Juli 2018). 
Hal yang sama di sampaikan siswa kelas XI IPS 1 bernama 
Irfana Nur bahwa dalam proses pembelajaran akidah akhlak 
guru biasanya mengajar dengan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, dan tugas kelompok. Hal ini sesuai observasi yang 
peneliti dapatkan bahwa guru menggunakan metode ceramah, 
tanya jawab, diskusi, tugas kelompok dalam memahamkan 
siswa.  
2. Berdasarkan observasi pembelajaran akidah akhlak dengan materi 
ilmu kalam pada hari Rabu tanggal 01 Agustus 2018 di kelas IPS 1. 
a. Pendahuluan 
Setelah bel tanda masuk berbunyi bapak guru mulai 
masuk kelas dengan mengucap salam, kemudian bapak Supardi 
61 
 
 
 
meminta siswa siswi mengaji membaca Asmaul Husna, 
membaca Al-Qur’an dan doa. Setelah selesai mengaji bapak 
Supardi mengucapkan salam “ Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian siswa siswi 
menjawab “ Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. 
terdapat siswa yang baru masuk kelas, kemudian bapak guru 
bertanya kenapa terlambat? dan menasehati agar besok tidak 
terlambat lagi. kemudian siswa tersebut disuruh berdoa sendiri 
di depan kelas. 
Selanjutnya guru mengabsen siswa siswi dengan 
bertanya siapa yang tidak masuk? kemudian siswa menjawab 
nihil pak, masuk semua. Kemudian bapak Supardi mengucapkan 
Alhamdulillah semua masih diberi kesehatan sehingga bisa 
berada di kelas ini. Sebelum pembelajaran, bapak Supardi 
mengajak siswa siswi untuk berdoa terlebih dahulu dengan 
mengucapkan “Bismillahirrohmanirrohim” secara bersama-
sama. 
b. Kegiatan Inti 
Sebelum melanjutkan materi sebelumnya, bapak Supardi 
bertanya siapa yang belum mengumpulkan tugas tadi malam. 
Kemudian ada salah satu kelompok yang belum mengumpulkan 
dengan alasan lupa. Kemudian bapak Supardi menasehati agar 
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besok-besok lagi ketika mengumpulkan tugas tepat waktu. 
Kemudian setiap kelompok mempresentasikan tugasnya di 
depan kelas dengan diwakili salah satu siswa setiap kelompok 
dan siswa memberikan salam ketika awal dan akhir presentasi.  
Pada saat proses pembelajaran juga terdapat anak yang 
ramai mengobrol dengan teman sebangkunya, kemudian bapak 
Supardi mengampiri menegur siswa tersebut dan menasehati 
siswa bahwa ketika ada orang berbicara itu harus di dengarkan 
tidak boleh ramai sendiri. Bapak Supardi menasehati siswa agar 
menghormati guru ataupun orang yang lebih tua. 
Setelah semua siswa tiap kelompok menyampaikan 
tugasnya, kemudian bapak Supardi menjelaskan bahwa ilmu 
kalam pada dasarnya membahas dasar-dasar tentang Allah, tentu 
sangat berkaitan dengan keimanan. Yang mana keimanan 
seseorang tentu akan turun dan naik bergantung kondisi diri. 
Dalam hal ini tentu perlunya mengetahui bahwa segala hal 
tentang yang diyakini, diamalkan dan dijalankan dalam 
kehidupan sehari-hari ini akan dimintai pertanggung jawaban 
kelak di akherat nanti. 
c. Penutup 
Bapak Supardi menyimpulkan materi yang diajarkan dan 
menasehati siswa agar selalu beriman dengan menjalankan 
kewajibannya. Bapak Supardi juga meminta siswa siswi untuk 
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mempelajari bab 1 dirumah agar minggu depan dapat 
mengerjakan soal ulangan. Kemudian bapak Supardi mengajak 
siswa siswi menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
kafaratul majlis dan dilanjutkan salam oleh guru. 
3. Berdasarkan observasi pembelajaran akidah akhlak pada hari Rabu 
tanggal 08 Agustus 2018 Jam 07.00-08.30 WIB di kelas IPS 1. 
a. Pendahuluan 
Setelah bel tanda masuk berbunyi bapak guru mulai 
masuk kelas dengan mengucap salam, kemudian bapak Supardi 
meminta siswa siswi mengaji membaca Asmaul Husna, 
membaca Al-Qur’an dan doa. Setelah selesai mengaji bapak 
Supardi mengucapkan salam “ Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh”.Kemudian siswa siswi 
menjawab “ Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. 
terdapat siswa yang baru masuk kelas, kemudian bapak guru 
bertanya kenapa terlambat? dan menasehati agar besok tidak 
terlambat lagi. kemudian siswa tersebut disuruh berdoa sendiri 
di depan kelas. 
Selanjutnya bapak Supardi mengabsen siswa siswi 
dengan bertanya siapa yang tidak masuk? kemudian siswa 
menjawab nihil pak, masuk semua. Kemudian bapak Supardi 
mengucapkan Alhamdulillah semua masih diberi kesehatan 
sehingga bisa berada di kelas ini. Sebelum pembelajaran, bapak 
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Supardi mengajak siswa siswi untuk berdoa terlebih dahulu 
dengan mengucapkan “Bismillahirrohmanirrohim” secara 
bersama-sama. 
b. Kegiatan Inti 
Setelah berdoa kemudian guru menanyakan kepada 
siswa siswi apakah sudah siap untuk melaksanakan ulangan? 
Kemudian siswa siswi menjawab sebentar pak, belajar dulu. 
Bapak Supardi melaksanakan ulangan menjadi dua regu, regu 
yang pertama yang nomer absen ganjil dan yang kedua regu 
absen genap. siswa siswi sebelum mengerjakan soal ulangan 
diberi waktu 10 menit untuk belajar terlebih dahulu. Sebelum 
mengerjakan soal yang berada di LCD proyektor, bapak supardi 
menasehati siswa agar mengerjakan sendiri-sendiri dengan 
semaksimal mungkin tanpa bekerja sama dengan siswa siswi 
lainnya.  
Sebelum mengerjakan soal ulangan, bapak Supardi 
mengajak siswa siswi agar berdoa terlebih dahulu dengan 
mengucapkan “bismillahirrohmanirrohim” . Di tengah proses 
ulangan terdapat siswa yang bertanya dengan siswa lainnya, 
kemudian bapak Supardi mengampiri dan menasehati agar 
berusaha mengerjakan soal ulangan sendiri-sendiri. 
c. Penutup 
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Setelah selesai mengerjakan soal ulangan, guru bertanya 
soal nomer berapa yang paling sulit, kemudian siswa siswi 
menjawab nomer 5 pak, 10 pak, 6 pak. bapak Supardi kemudian 
mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa siswi 
mengucapkan doa kafaratul majlis dan dilanjutkan salam oleh 
guru. 
4. Berdasarkan observasi pembelajaran pada hari Rabu tanggal 15 
Agustu 2018 di kelas IPS 1. 
a. Pendahuluan 
Setelah bel tanda masuk berbunyi bapak Supardi mulai 
masuk kelas dengan mengucap salam, kemudian bapak Supardi 
meminta siswa siswi mengaji membaca Asmaul Husna, 
membaca Al-Qur’an dan doa. Setelah selesai mengaji bapak 
Supardi mengucapkan salam “ Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh”.Kemudian siswa siswi 
menjawab “ Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. 
Selanjutnya bapak Supardi mengabsen siswa siswi dengan 
bertanya siapa yang tidak masuk? kemudian siswa menjawab 
nihil pak, masuk semua. Kemudian bapak Supardi mengucapkan 
Alhamdulillah semua masih diberi kesehatan sehingga dapat 
mengikuti pembelajaran. Sebelum pembelajaran, bapak Supardi 
mengajak siswa siswi untuk berdoa terlebih dahulu dengan 
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mengucapkan “Bismillahirrohmanirrohim” secara bersama-
sama. 
b. Kegiatan Inti 
Sebelum melanjutkan materi selanjutnya bapak Supardi 
meminta salah satu siswa untuk membagikan hasil ulangan yang 
kemarin. Terdapat siswa siswi yang bersyukur dengan 
mengucap“ Alhamdulillah” mendapatkan nilai yang baik tidak 
remidi. Kemudian bapak Supardi menasehati siswa siswi agar 
bersyukur dengan nilai yang didapat meskipun ada yang bagus 
dan jelek, bapak Supardi juga meminta meminta yang remidi 
agar belajar lebih giat lagi dan untuk yang mendapatkan nilai 
yang bagus ditingkatkan lagi. 
c. Penutup 
Sebelum menutup pembelajaran, bapak Supardi 
mengajak siswa siswi berdoa terlebih dahulu dengan mengucap 
kafaratul majlis dan dilanjutkan salam oleh guru. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta  temuan penelitian, maka dapat di interpretasikan 
sebagai berikut : 
Pembentukan sikap spiritual pada siswa melalui pembelajaran 
aqidah akhlak dapat dilihat antara indikator yang ada di RPP dengan proses 
belajar mengajar yang dilakukan guru didalam kelas. Diperlukan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat mewujudkan tercapainya 
suatu kompetensi dasar yang mendukung terbentuknya sikap spiritual serta 
proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas yang mengarah 
pada pembentukan sikap spiritual pada diri siswa. 
Dalam KI muatan sikap spiritual yaitu menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Dalam hal ini sesuai yang 
dilakukan guru aqidah akhlak di MAN 1 Sragen. Dalam pembentukan sikap 
spiritual guru aqidah akhlak melakukannya dalam kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup melalui metode keteladanan, pembiasaan dan nasehat di 
dalam kelas. 
Melalui metode Keteladanan, Guru aqidah akhlak di MAN 1 Sragen 
memberikan contoh yang baik kepada siswa, seperti berperilaku baik saat 
mengajar, berbicara dengan sopan, mengucapkan salam ketika masuk 
maupun keluar kelas dan bersyukur kepada Allah dengan mengucap 
alhamdulillah masih diberikannya kesehatan sehingga semua dapat 
mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori yang di sampaikan 
Jamaluddin (2013:71) bahwa keteladanan merupakan metode pendidikan 
dengan cara guru memberikan contoh teladan yang baik kepada siswa agar 
ditiru dan dilaksanakan. Suri teladan dari guru merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya dalam pendidikan anak.  
Hal serupa dari teori  Muchtar ( 2008: 19) yang menjelaskan bahwa 
Melalui metode ini guru memberi contoh atau teladan terhadap anak atau 
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peserta didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan 
sesuatu, cara beribadah dan sebagainya. Metode ini secara sederhana 
merupakan cara memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya 
memberi di dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
begitu peserta didik tidak segan meniru dan mencontohnya, seperti sholat 
berjamaah. 
Pada metode pembiasaan, guru akidah akhlak di MAN 1 Sragen 
setiap harinya yaitu membiasakan siswa membaca Asmaul Husna, Al-
Qur’an dan doa di setiap pagi, membiasakan berdoa terlebih dahulu sebelum 
dan sesudah pembelajaran, berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan ujian. 
Sesuai teori yang di sampaikan Minarti (2013, 142-143) bahwa pembiasaan 
merupakan sesuatu yang dilakukan peserta didik hari ini akan di ulang 
keesokan harinya dan begitu seterusnya. Metode ini akan nyata manfaatnya 
jika didasarkan pada pengalaman. Artinya, peserta didik dibiasakan untuk 
melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. 
Kemudian dengan metode nasehat, saat pembelajaran materi ilmu 
kalam, guru aqidah akhlak menjelaskan materi mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari agar tercapainya sikap spiritual dalam diri siswa. 
Nasehat guru diantaranya menasehati siswa agar sholat tepat waktu, selalu 
bersyukur, menghormati guru ataupun yang lebih tua dan memilihara 
hubungan baik dengan sesama. Sesuai dengan teori yang di sampaikanYasin 
(2008: 145) bahwa nasehat merupakan pemberian pesan baik, dalam hal ini 
dilakukan guru kepada siswa agar dapat di gugu sehingga dapat dijadikan 
69 
 
 
 
pedoman oleh siswa untuk bekal kehidupan sehari-hari. Memberi nasehat 
sebenarnya merupakan kewajiban kita selaku umat muslim seperti yang 
tertera antara lain dalam Q.S. Al Ashr ayat 3, yaitu agar kita senantiasa 
memberi nasehat dalam hal kebenaran dan kesabaran. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan pada BAB IV dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui 
pembelajaran aqidah akhlak. Dilakukan di dalam kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup melalui metode keteladanan, pembiasaan 
dan nasehat. 
Keteladanan dapat dilihat saat guru masuk kelas dengan 
mengucapkan salam, berbicara sopan,berperilaku baik dalam pembelajaran 
dan mengucap syukur kepada Allah. Pembiasaan dilakukan guru dengan 
membiasakan siswa mengaji tiap pagi, dan berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Sedangkan nasehat diberikan guru saat penjelasan materi 
ilmu kalam yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang tertuju pada 
terbentuknya sikap spiritual. 
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B. Saran-Saran 
Setelah mengamati dari hasil penelitian diatas, peneliti mengajukan 
beberapa saran yaitu: 
1. Guru   
a. Agar guru lebih maksimal dalam menjelaskan materi KD KI-
3, KD KI-4 yang mengarah pada KD KI-1sikap spiritual 
b. Agar guru lebih sering mengontrol perilaku siswa dikelas 
maupun di lingkungan madrasah. 
2. Siswa 
a. Hendaknya siswa lebih meningkatkan kesadaran dirinya 
akan pentingnya sikap spiritual dalam hidupnya.
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
No 
                 
               Data 
Waka 
Kesisw
aan 
Waka 
Kur 
Guru 
Aqidah 
akhlak 
Siswa 
kelas 
XI 
1 Silabus MAN 1 Sragen 
kelas XI semester gasal 
     V      V  
1 RPP Kelas XI   V  
2 Metode/ Srategi 
pembentukan sikap 
spiritual 
 
     V 
 
     V 
 
    V 
    
    V 
3 Proses pembelajaran 
dengan memberikan 
motivasi/ nasehat 
mengenai pembentukan 
sikap spiritual 
 
 
     
 
 
     
    
 
     V 
 
 
    V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Data yang dibutuhkan Objek yang di observasi 
Pelaksanaan pembelajaran di 
kelas 
1. Cara guru aqidah akhlak 
dalam memulai pembelajaran 
2. Cara guru dalam membiasakan 
siswa berlaku sopan dan 
hormat kepada orang yang 
lebih tua 
3. Cara guru membiasakan siswa 
untuk mensyukuri nikmat 
4. Cara guru mendisiplinkan 
siswa saat kegiatan membaca 
Asmaul Husna, membaca Al-
Qur’an dan doa 
5. Cara guru memberikan 
nasehat saat pembelajaraan 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Silabus dan RPP kelas XI semester gasal 
2. Profil, visi, misi dan tujuan madrasah 
3. Foto-foto kegiatan pembentukan sikap spiritual. 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
FIELD NOTE 
Kode  : W 01 
Judul  : Permohonan Izin Penelitian 
Informan : 
Tempat : Ruang kurikulum 
Waktu :08.30-09.00 WIB 
Hari  : Senin, 23 Juli 2018 
 Pada hari Senin, 23 Juli 2018 jam 08.30- 09.00, saya mengunjungi MAN 1 
Sragen. Dengan tujuan permohonan ijin penelitian. Saya langsung ke tata usaha dan 
bertemu dengan bu seketaris MAN 1 Sragen. Kemudian saya diarahkan untuk 
mengonfirmasi ke bagian kurikulum. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamualaikum Wr Wb 
Informan : Wa’alaikum salam. Iya mas, ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Iya pak, saya Bayu Setyo mahasiswa IAIN Surakarta saya mau ijin  
  penelitian di sini pak. Dari TU saya tadi diarahkan untuk     
  mengonfirmasi kesini. Tapi surat ijin penelitiannya besok  
  menyusul tidak apa-apa pak? 
 
 
 
 
Informan : Masnya alumni sini ya. Iya tidak apa-apa. Mau penelitian tentang  
  apa mas. 
Peneliti :Pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui  
  pembelajaran aqidah akhlak pak. 
Informan : Guru aqidah akhlak kelas XI ada bapak supardi, nanti menemui  
  beliau ya mas.  
Peneliti : Iya pak. Terima kasih pak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W 02 
Judul  : Wawancara Menyepakati Jadwal Penelitian 
Informan : Bapak Supardi  
Tempat : Ruang perpustakaan 
Hari  : Senin, 23 Juli 2018 
Waktu : 09.00-09.30 WIB 
 Pukul 09.00 setelah mendapatkan ijin kemudian saya menemui bapak 
Supardi selaku guru aqidah kelas XI untuk menyepakati jadwal observasi kelas 
yang diajar pak Supardi. 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Informan : Walaikumsalam, Iya mas, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Ya pak. Kemarin proposal sudah acc pak.  Hari ini rencana mau    
   membuat jadwal penelitian dengan bapak.  
Informan : Judulnya dulu itu apa? 
Peneliti : Pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui  
    pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1 Sragen Tahun Ajaran   
    2018/2019 pak. Jadwal kelas mengajar kelas XI bapak, hari apa  
    saja pak? 
Informan : Di hari ini ada. Nanti berapa kelas yang di observasi? 
 
 
 
 
Peneliti : 1 kelas saja cukup pak. 
Informan : Ya kalau gitu di hari Rabu aja jam 07.00 di kelas XI IPS 1. Kelas  
   XI IPS cukup efektif untuk penelitian. 
Peneliti : Baiklah pak. Terimakasih pak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O 01 
Judul  : Observasi Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Informan : Bapak Supardi 
Tempat : Kelas XI IPS 1 
Hari  : Rabu, 25 Juli 2018  
Waktu : Jam 07.00-08.30 WIB 
Saya berangkat dari rumah jam 06.30 sampai madrasah jam 06.45 kemudin 
saya bertanya kepada siswa, setelah itu menuju kelas XI IPS 1, dan disitu saya 
menunggu guru masuk sambil mengamati anak yang masuk kelas, terlihat ada yang 
mengucapkan salam dan ada yang tidak mengucapkan. Dalam pembelajaran aqidah 
akhlak dimulai pukul 07.00-08. 30 WIB yang di ampu oleh Bapak Supardi, Setelah 
terdengar bunyi bel masuk kemudian guru aqidah datang dan masuk kelas dengan 
mengucapkan salam kepada siswa dan dijawab oleh siswa. Setelah itu siswa disuruh 
membaca Asmaul Husna, Al-Qur’an, dan doa. Setelah mengaji selesai, guru aqidah 
menyuruh saya untuk memperkenalkan diri, nama, alamat, dari kampus mana dan 
tujuan apa. 
Dalam proses pembelajaran aqidah akhlak sebelum pembelajaran dimulai, 
guru menyuruh siswa laki-laki untuk mengisi bangku depan yang masih kosong, 
setelah itu guru mengucapkan salam “Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh dan dijawab siswa “ waalaikumsalam warahmatullahi 
 
 
 
 
wabarakatuh”, guru melanjutkan dengan mengabsen siswa dengan menanya siapa 
saja yang tidak masuk. Sehubungan siswa masuk semua bapak Supardi 
mengucapkan alhamdulillah masih diberi kesehtaan sehingga semua dapat 
mengikuti pembelajaran. Setelah selesai mengabsen guru memulai pembelajaran 
dengan mengajak siswa berdoa terlebih dahulu dengan membaca 
bismillahirrohmanirrohim bersama-sama. Kemudian guru menyampaikan topik 
pembelajaran yang akan di pelajari pagi itu, yaitu ilmu kalam.   
Kemudian bapak Supardi meminta siswa siswi membuka bab satu yaitu 
tentang ilmu kalam. Bapak Supardi menanyakan kepada siswa yang diketahui 
tentang apa itu ilmu kalam? Kemudian ada siswa yang menjawab pembicaraan dan 
kemudian bapak Supardi menjelaskan bahwa ilmu kalam yaitu ilmu yang 
membicarakan bagaimana menetapkan kepercayaan-kepercayaan keagamaan 
(Agama Islam)  dengan bukti-bukti yang yakin. Atau ilmu yag membahas berbagai 
masalah ketuhanan dengan menggunakan dasar-dasar naqliyah, maupun 
argumentasi rasional (‘aqli-yah). 
 Argumentasi naqliyah berupa dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis, sedangkan 
argumentasi rasional berupa ilmu yang membicarakan tentang wujud Allah SWT, 
Sifat-sifat yang mungkin ada padanya dan membicarakan tentang Rasul-rasul Allah 
SWT, untuk menetapkan kerasulannya dan mengetahui sifat-sifat yang mesti ada 
padanya dan sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya dan sifat-sifat yang 
mungkin terdapat padanya. Kemudian setelah menjelaskan pengertian Ilmu kalam 
guru melanjutkan ke dasar pembahasan ilmu kalam dengan meminta peserta didik 
 
 
 
 
untuk membacakan ayat Al-Qur’an surat Al-Ikhlas, Al-Furqan ayat 59, Al-Fath 
ayat 10 dan hadis yang terkait masalah yang dibahas ilmu kalam beserta artinya.  
Kemudian guru menjelaskan bahwa Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber 
ilmu kalam, Al-Qur’an banyak menyinggung hal yang  berkaitan dengan masalah 
ketuhanan, diantaranya surat Al-Ikhlas, Al-Furqan ayat 59 dan Al-Fath ayat 10. 
Guru menjelaskan bahwa surat Al-Ikhlas yang sudah dibacakan peserta didik 
membahas tentang identitas Allah. Bahwasanya Allah itu Esa, tidak ada yang 
serupa dengan-Nya, tidak ada yang sebanding dengan-Nya. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, bahwa seluruh makhluk bersandar 
bergantung kepadanya dalam segala kebutuhan maupun permasalahan. 
kemudian guru mengaitkan materi tersebut dengan  kehidupan sehari-hari, 
bahwa semua makhluk termasuk manusia meminta, memohon segala apapun itu 
kepada Allah SWT, maka kita sebagai seorang muslim harus melaksanakan 
kewajiban kita seperti contoh Sholat lima waktu. Bapak Supardi Bertanya kepada 
siswa siapa yang sholatnya belum rutin? Bapak Supardi menasehati siswa siswi 
agar melaksanakan sholat lima waktu terutama bisa melaksanakan sholat dengan 
tepat waktu dan berjamaah. kemudian guru melanjutkan penjelasannya bahwa 
Allah tidak beranak dan tidak diperanakan. Tidak ada seorangpun yang serupa 
setara dengan Allah. 
Dalam surat Al-Furqan ayat 59 bahwasanya ayat ini membahas tentang 
tempat Alah setelah menciptakan alam raya. Guru menjelaskan bahwa Allah SWT 
 
 
 
 
adalah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya, 
Allah SWT maha penyayang yang bertahta di atas ‘Arsy’.  
Dalam surat Al-Fath ayat 10 bahwasanya ayat ini membahas tentang 
kekuasaan Allah SWT yang dinyatakan dengan “tangan” Allah. kemudian dalam 
penjelasan hadis yang terkait dengan hadis Nabi SAW yang membicarakan 
masalah-masalah yang dibahas ilmu kalam, diantaranya yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah r.a. ia mengatakan bahwa Rasulllah bersabda  “ orang-orang yahudi 
akan terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan terpecah 
menjadi tujuh puluh golongan.  kemudian guru menjelaskan dengan mengaitkan 
dengan jaman sekarang bahwa, sekarang sudah banyak kelompok atau golongan 
yang berkembang di masyarakat Indonesia seperti NU, Muhamadiyah, LDII dan 
sebagainya. Dengan hal itu bapak supardi meminta siswa siswi saling menghargai 
dan memelihara hubungan yang baik dengan adanya perbedaan pemahaman 
tersebut. Selanjutnya bapak Supardi bertanya kepada siswa ruang lingkup 
pembahasan ilmu kalam yang pokok membahas apa saja? kemudian siswa siswi 
menjawab berhubungan dengan Allah SWT, berhubungan dengan utusan Allah, 
dan berhubungan dengan hari yang akan datang. 
Hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT disebut juga dengan mabda, 
termasuk juga takdir. Bapak supardi bertanya kepada siswa apa itu takdir? 
kemudian siswa siswi menjawab ketetapan Allah pak, ketentuan Allah pak, yang 
tidak bisa dirubah pak. Kemudian bapak Supardi menjelaskan bahwa takdir adalah 
segala sesuatu yang ditetapkan oleh Allah SWT seperti contoh usia atau waktu ajal 
seseorang yang berbeda, jenis kelamin laki dan perempuan merupakan ketentuan 
 
 
 
 
Allah SWT. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari bahwa dengan 
bertambahnya umur dengan sampai saat ini, guru meminta siswa bersyukur kepada 
Allah. Bapak Supardi juga menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan Allah 
SWT  meliputi wujud Allah SWT, sifat-sifat Allah SWT dan sebagainya 
Ruang lingkup pembahasan ilmu kalam yang kedua yaitu berhubungan 
dengan utusan Allah SWT, seperti malaikat, Nabi/ Rasul dan kitab-kitab suci. 
Kemudian bapak Supardi bertanya kepada siswa malaikat yang menyampaikan 
wahyu malaikat siapa? kemudian siswa siswi menjawab malaikat Jibril. Kemudian 
bapak Supardi bertanya lagi, Allah menurunkan kitab-kitab suci salah satunya yaitu 
Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi siapa? Kemudian siswa siswi menjawab 
Nabi Muhammad. Kemudian guru bertanya kepada siswa siswi siapa yang dirumah 
setiap hari membaca Al-Qur’an. Kemudian siswa siswi menjawab jarang pak. 
Bapak Supardi menasehati agar setiap hari membaca Al-Qur’an khususnya di 
madrasah sudah dibiasakan setiap pagi, jadi dirumah harus dibiasakan membaca 
Al-Qur’an meskipun sebentar. Dalam Pembelajaran bapak supardi juga berperilaku 
baik, sopan, ramah terhadap siswa siswinya. 
Kemudian guru membagi kelas menjadi 5  kelompok dan memberikan tugas 
agar peserta didik dapat berdiskusi dan berusaha mencari materi dari referensi lain. 
Dan Pembelajaran di tutup dengan berdoa kafarotul majlis bersama-sama dan 
dilanjutkan salam oleh guru. 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W 03 
Judul  : Pembentukan sikap spiritual pada siswa 
Informan : Bapak Supardi ( Guru Aqidah Akhlak ) 
Tempat : Ruang Perpustakaan 
Hari  : Hari Jum’at tanggal 27 Juli 2018 
Waktu : Jam 08.30- 09.10 WIB 
Saya berangkat dan sampai madrasah jam 08.30 kemudian saya menuju 
ruang TU mengumpulkan Surat ijin penelitian, kemudian ke ruang guru untuk 
menemui bapak Supardi. Setelah di kasih tau bahwa bapak Supardi sedang rapat di 
masjid, kemudian saya ke masjid dan menunggu rapat selesai. Setelah selesai rapat 
saya menemui beliau. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak. 
Informan  :  Waalaikumsalam. 
Peneliti : Mohon maaf pak, saya mau tanya-tanya sedikit tentang  
  pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas XI melalui  
  pembelajaran aqidah akhlak pak. 
Informan  : Ya, tunggu di ruang perpus dulu ya mas. 
Peneliti  : Ya pak. 
Informan  : Apa mas yang mau di tanyakan? 
 
 
 
 
Peneliti : Sekarang MAN 1 Sragen menggunakan silabus kurikulum  
  KTSP apa Kurikulum 2013 pak ? 
Informan : Sekarang sudah menggunakan silabus kurikulum 2013 mas. 
Peneliti : Dalam mengajar bapak pastinya membuat RPP terlebih 
dahulu ya pak ? 
Informan : Ya mas, sebelum pembelajaran guru membuat RPP terlebih 
dahulu berdasar silabus kurikulum 2013. 
Peneliti  : Dalam mengajar, metode apa saja yang bapak gunakan? 
Informan : Dalam mengajar biasanya menggunakan metode yang  
  bervariasi, seperti ceramah,tanya jawab, penugasan  
  maupun dengan diskusi. 
Peneliti : Bagaimana pembentukan sikap spiritual pada siswa kelas  
  XI IPS 1 melalui pembelajaran akidah akhlak? 
Informan :Pembentukan sikap spiritual pada siswa, di dalam 
pembelajaran guru menggunakan metode keteladanan, 
pembiasaan dan nasehat. Keteladanan merupakan menjadi 
hal yang utama  dalam membentuk sikap spiritual. Guru 
memberikan keteladanan yang baik kepada peserta didik 
atau siswa  terutama dalam bidang keagamaan atau bidang 
ibadah dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengucapkan 
salam ketika bertemu guru lain ataupun mengucapkan salam  
 
 
 
 
ketika masuk kelas, menjalankan ibadah tepat waktu  
terutama pada saat di sekolahan ikut sholat dhuhur  
\  berjamaah, berbicara yang sopan, berperilaku yang baik  
dan lain sebagainya. Dalam metode keteladanan ini tidak  
hanya guru akidah akhlak saja tetapi semua semua pihak  
yang terlibat di dalam madrasah agar dapat mendorong     
peserta didik ataupun siswa agar berperilaku yang baik.  
Sedangkan metode Pembiasaan, Guru memberikan  
pembiasaan kepada siswa yaitu setiap pagi seperti  
membaca asmaul husna, membaca Al-Qur’an dan doa,  
kemudian sebelum pembelajaran siswa dibiasakan berdoa    
terlebih dahulu dan setiap mengakhiri pembelajaran 
dibiasakan membaca kafaratul majlis bersama-sama dan  
berdoa sebelum mengerjakan soal ulangan ataupun ujian.  
Kemudian pembiasaan lain yang dilakukan yaitu ketika  
sudah masuk waktu dhuhur siswa dibiasakan segera  
mengambil air wudhu ke masjid untuk melaksanakan sholat  
dhuhur berjamaah yang di imami oleh guru. Selanjutnya  
nasehat, Nasehat merupakan memberikan pesan yang baik  
kepada siswa. Jadi dalam setiap materi yang di sampaikan,  
guru aqidah akhlak mengaitkan materi dengan kehidupan  
  sehari-hari dan memberikan nasehat kepada siswa. Dengan  
  diberikannya nasehat setiap pembelajaran diharapkan siswa  
 
 
 
 
  akan selalu ingat apa yang di nasehatkan kepadanya  
  sehingga dapat berperilaku yang baik. Pemberian nasehat  
  sangat penting bagi siswa, di jaman teknologi yang semakin  
  canggih ini pastinya nasehat diperlukan oleh siswa agar  
  tidak terjerumus ke perilaku yang jelek ataupun negatif.  
  Nasehat yang biasa guru sampaikan kepada siswa yaitu  
  agar siswa selalu bersyukur kepada Allah, berperilaku baik,  
  menghormati guru dan memelihara hubungan baik dengan  
  semua orang. 
Peneliti : Nggeh pak. Terima kasih pak. 
Informan : Iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O 02 
Judul  : Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Informan : Bapak Supardi ( Guru Aqidah Akhlak ) 
Tempat : Kelas XI IPS 1 
Hari  : Rabu tanggal 1 Agustus 2018 
Waktu : Jam 07.00-08.30 WIB. 
Saya berangkat sampai madrasah Jam 06.30 WIB kemudian saya di gapura 
pintu masuk MAN 1 Sragen, saya mengamati peserta didik masuk madrasah, 
terlihat ada yang berjabat tangan dengan guru yang berdiri di pintu gerbang 
madrasah dan ketika Jam 06.45 WIB kemudin saya menuju kelas XI IPS 1, saya 
mengamati peserta didik yang masuk kelas, ada beberapa yang mengucapkan salam 
dan ada yang tidak mengucapkan. Kemudian setelah waktu menunjukkan pukul 
07.00 WIB dan bunyi bel masuk, kemudian guru masuk dengan mengucapkan 
salam kepada siswa, kemudian guru meminta siswa mengaji membaca Asmaul 
Husna, Al-Qur’an, dan doa. 
Setelah selesai  mengaji bapak Supardi mengucapkan salam “ 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”. Kemudian siswa siswi 
menjawab “ Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”, terdapat siswa yang 
baru masuk kelas, kemudian bapak guru bertanya kenapa terlambat? dan 
 
 
 
 
menasehati agar besok tidak terlambat lagi. kemudian siswa tersebut disuruh berdoa 
sendiri di depan kelas. 
Selanjutnya guru mengabsen siswa siswi dengan bertanya siapa yang tidak 
masuk? kemudian siswa menjawab nihil pak, masuk semua. Kemudian bapak 
Supardi mengucapkan Alhamdulillah semua masih diberi kesehatan sehingga bisa 
berada di kelas ini. Sebelum pembelajaran, bapak Supardi mengajak siswa siswi 
untuk berdoa terlebih dahulu dengan mengucapkan “Bismillahirrohmanirrohim” 
secara bersama-sama 
Guru menanya siapa yang belum mengirimkan tugas tadi malam dan 
terdapat satu kelompok yang belum mengirimkan tugas dikarenakan lupa. Guru 
memberikan nasehat kepada siswa agar besok-besok ketika mengumpu;kan tugas 
harus tepat waktu. Kemudian guru meminta salah satu tiap kelompok untuk 
mempresentasikan tugas kelompoknya di depan kelas kemarin yaitu mengenai 
nama lain dari ilmu kalam dan siswa mempresentasikan tugasnya dengan 
memberikan salam saat awal dan akhir presentasi. 
Setelah semua siswa tiap kelompok menyampaikan tugasnya, kemudian 
bapak Supardi menjelaskan bahwa ilmu kalam pada dasarnya membahas dasar-
dasar tentang Allah, tentu sangat berkaitan dengan keimanan. Yang mana keimanan 
seseorang tentu akan turun dan naik bergantung kondisi diri. Dalam hal ini tentu 
perlunya mengetahui bahwa segala hal tentang yang diyakini, diamalkan dan 
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari ini akan dimintai pertanggung jawaban 
kelak di akherat nanti 
 
 
 
 
kemudian guru menyuruh peserta didik untuk membaca fungsi ilmu kalam, 
pada saat proses pembelajaran juga terdapat anak yang ramai mengobrol dengan 
teman sebangkunya kemudian guru mengampiri menegur siswa tersebut dan 
menasehati siswa bahwa ketika ada orang berbicara itu harus di dengarkan tidak 
boleh ramai sendiri. Guru menjelaskan kepada siswa agar menghormati guru 
ataupun orang yang lebih tua, ketika guru mengajar ya di dengarkan jangan ramai. 
Kemudian guru melanjutkan materi selanjutnya yaitu sejarah ilmu kalam, guru 
meminta salah satu peserta didik untuk membacanya. Setelah menjelaskan sejarah 
ilmu kalam kemudian guru menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu fiqih. 
Sebelum pembelajaran di tutup guru menyimpulkan materi dan meminta 
siswa agar selalu beriman dengan menjalankan kewajibannya kepada Allah. Guru 
juga meminta kepada siswa bahwa sehubungan dengan selesainya bab I, minggu 
depan akan diadakan ulangan. Peserta didik di mohon untuk belajar materi yang 
telah di sampaikan. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa 
membaca kafaratul majlis bersama-sama. Kemudian salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W 04 
Judul  : Pembentukan sikap spiritual 
Informan : Luqman 
Tempat : Kelas XI IPS 1 
Hari  : Rabu ,tanggal 1 Agustus 2018 
Waktu : Jam 08.30-09.00 WIB. 
 Setelah selesai pembelajaran aqidah akhlak kemudian saya bertanya kepada 
salah satu siswa. 
Peneliti : Dik, setelah pembelajaran ini, pembelajaran mapel apa?  
Informan : Olahraga mas. 
Peneliti : Boleh tanya-tanya sebentar dik? 
Informan : Tanya apa mas? 
Peneliti : Nama kamu siapa dik? 
Informan : Luqman mas. 
Peneliti : Didalam proses pembelajaran, metode apa yang biasanya bapak  
   guru gunakan? 
Informan : Biasanya bapak Supardi menggunakan metode ceramah, diskusi,  
   tanya jawab dan tugas kelompok juga mas. 
 
 
 
 
Peneliti : Bagaimana cara yang dilakukan guru Aqidah dalam pembentukan  
  sikap spiritual melalui Pembelajaran aqidah akhlak ? 
Informan : Di dalam pembelajaran guru selalu memberikan keteladanan,  
   pembiasan dan nasehat. 
Peneliti : Keteladanan yang seperti apa yang dilakukan guru aqidah akhlak  
   ketika pembelajaran ataupun di luar pembelajaran? 
Informan : pada saat pembelajaran aqidah akhlak guru berbicara sopan, guru  
  masuk kelas dengan mengucapkan salam kemudian di jawab  
  peserta didik, kemudian guru mengajak siswa siswi untuk  
  membaca asmaul husna, membaca Al-Qur’an, dan membaca doa.  
  Kemudian guru akidah akhlak juga mengajak kepada siswa siswi  
  berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dan guru aqidah akhlak  
  juga berperilaku yang baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
  Ketika masuk waktu dhuhur guru aqidah juga mengajak siswa  
  siswi agar segera mengambil wudhu  untuk sholat dhuhur  
  berjamaah dan guru aqidah akhlak juga ikut melaksanakan sholat  
  dhuhur berjamaah. 
Peneliti : Dalam pembelajaran, pembiasaan apa saja yang dilakukan guru  
  aqidah akhlak kepada siswa?  
Informan : guru aqidah membiasakan para siswa untuk membaca asmaul  
  husna, membaca Al-Qur’an dan doa di setiap pagi kemudian juga  
  membiasakan siswa agar berdoa terlebih dahulu sebelum dan  
 
 
 
 
  sesudah pembelajaran, serta membiasakan siswa berdoa terlebih  
  dahulu sebelum ulangan harian ataupun ujian. 
Peneliti : Apakah guru aqidah akhlak memberikan nasehat / motivasi kepada  
  siswa saat pembelajaran? 
Informan : Iya mas,  
Peneliti : Kemudian nasehat yang seperti apa saja yang guru aqidah akhlak  
  nasehatkan kepada siswa saat pembelajaran? 
Informan : Pada saat pembelajaran aqidah akhlak guru selalu memberikan  
  nasehat yang baik kepada siswa, siswa disuruh berperilaku baik  
  dan sopan, menghormati guru dengan mengucapkan salam ataupun  
  berjabat tangan ketika bertemu, selalu bersyukur kepada Allah dan  
  berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 
Peneliti :Bagaimana perilaku guru aqidah akhlah saat pembelajaran maupun  
 diluar pembelajaran ? 
Informan : Guru aqidah akhlak pada saat pembelajaran maupun diluar  
  pembelajaran berperilaku baik dan berbicara yang sopan. 
Peneliti : Bagaimana tindakan guru aqidah akhlak  saat masuk waktu sholat  
  dhuhur berjamaah? 
Informan : Seperti biasanya, guru aqidah akhlak menyuruh semua siswa baik  
  yang masih di dalam kelas maupun di luar kelas agar segera  
 
 
 
 
  mengambil air wudhu dan ke pergi masjid untuk melaksanakan  
  sholat dhuhur berjamaah dan dilanjutkan kultum.  
Peneliti : Makasih banyak ya dik, atas waktunya. 
Informan : iya mas, sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W 05 
Judul  : Pembentukan sikap spiritual 
Informan : Annisa 
Tempat : Kelas XI IPS 1 
Hari  : Rabu ,tanggal 1 Agustus 2018 
Waktu : Jam 09.30-09.15 WIB. 
Saat memasuki jam istirahat saya ke kelas XI IPS 1, kemudian bertanya 
kepada salah satu siswi dikelas. 
Peneliti : Assalamualaikum dik. 
Informan : Waalaikumsalam 
Peneliti : Namanya siapa dik? 
Informan : Annisa mas. 
Peneliti : Mau tanya sebentar dik. boleh? 
Informan : Iya mas. Apa? 
Peneliti : Pada saat kegiatan pembelajaran, apakah guru akidah akhlak  
  memberikan nasehat? 
 
 
 
 
Informan : Iya mas. Bapak guru biasanya memberikan nasehat yang baik  
  kepada siswa seperti halnya di suruh sholat dhuhur berjamaah,  
  berperilaku yang baik dan menghormati guru. 
Peneliti : Makasih ya dik. 
Informan : Sama-sama mas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W 06 
Judul  : Pembentukan sikap spiritual pada siswa 
Informan : Bapak Khanifuddin (Wakil Kurikulum) 
Tempat : Ruang Kurikulum 
Waktu : Jum’at tanggal 3 Agustus 2018 
Waktu : Jam 09.45- 10-30 WIB. 
Setelah sampai madrasah saya langsung menuju ke ruang kurikulum untuk 
menemui pak Khanifuddin selaku wakil kurikulum, saya menunggu di depan ruang 
karena masih ada lulusan yang sedang cap 3 jari, setelah selesai kemudian saya 
masuk ruangan: 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Informan : Waalaikumsalam. Ada apa mas? 
Peneliti : Mau wawancara sebentar pak. bisa pak? 
Informan : Wawancara apa? ya bisa mas. 
Peneliti : wawancara terkait skripsi yang saya teliti pak. 
Informan : Iya duduk sini mas. Alumni sini ya. Sekarang kuliah dimana? 
Peneliti : Iya pak. Di IAIN Surakarta pak. 
Informan : Apa yang mau di tanyakan? 
 
 
 
 
Peneliti : Di MAN 1 Sragen sekarang sudah menggunakan silabus kurikulum 
2013 ya pak? 
Informan : Iya mas, sekarang sudah menggunakan silabus kurikulum 2013  
  yang sebelumnya KTSP. 
Peneliti : Menurut bapak, kurikulum mana yang lebih sesuai dalam  
  membentuk sikap spiritual pada peserta didik? 
Informan : Iya yang silabus kurikulum 2013, dalam silabus kurikulum 2013  
  adanya keseimbangan antara sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.  
  Sedangkan di KTSP lebih menekankan pada pengetahuan. Jadi di  
  silabus kurikulum 2013 ini dalam pembelajarannya setiap  
  menjelaskan materi KD KI-3 dan KD KI-4 harus mengarah pada  
  sikap KD KI-1 dan KD KI-2. Dengan begitu pembentukan sikap  
  spiritual lebih efektif. 
Peneliti : Metode/ strategi apa yang digunakan dalam pembentukan sikap  
  spiritual pada siswa? 
Informan : Ya bapak guru bisa menggunakan pembiasaan dan nasehat. Di  
  dalam pembelajaran bapak guru bisa membiasakan siswa berdoa  
  terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai, mengaji tiap pagi.  
  Ketika menyampaikan materi guru juga bisa mengaitkan atau     
  memberikan nasehat yang dapat membentuk sikap spiritual   
  tersebut.   
peneliti : makasih nggeh pak. Assalamualaikum. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O 03 
Judul  : Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Informan : Bapak Supardi ( Guru Aqidah Akhlak ) 
Tempat : Kelas XI IPS 1 
Hari  : Rabu tanggal 8 Agustus 2018 
Waktu : Jam 07.00-08.30 WIB 
Saya masuk ruang kelas jam 07.00 WIB kemudian bapak guru menyuruh 
siswa untuk mengaji. Setelah selesai mengaji bapak Supardi mengucapkan salam “ 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh”.Kemudian siswa siswi menjawab 
“ Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”. Selanjutnya bapak Supardi 
mengabsen siswa siswi dengan bertanya siapa yang tidak masuk? kemudian siswa 
menjawab nihil pak, masuk semua. Kemudian bapak Supardi mengucapkan 
Alhamdulillah semua masih diberi kesehatan sehingga dapat mengikuti 
pembelajaran 
Guru membuka pembelajaran dengan mengajak siswa siswi untuk berdoa 
terlebih dahulu mengucapkan bismillahirrohmanirrohim secara bersama-sama. 
setelah selesai berdoa guru membagi ulangan menjadi dua kelompok, yang pertama 
guru menyuruh nomer absenya yang genap keluar kelas dan yang ganjil di dalam 
kelas untuk mengerjakan ulangan yang pertama dan sebelum ulangan dimulai guru 
memberikan waktu 10 menit kepada siswa yang di dalam kelas untuk belajar 
 
 
 
 
terlebih dahulu, guru menjelaskan bahwa ulangan terdapat 10 soal yang berada di 
ppt dengan waktu yang telah di tentukan. guru meminta peserta didik mengerjakan 
sendiri-sendiri tanpa kerja sama dengan teman lainnya dan meminta peserta didik 
berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ulangan. Adapaun soal ulangan 
antara lain: 
1. Jelaskan ilmu kalam secara bahasa? 
2. Ilmu kalam adalah disiplin ilmu yang mengandung berbagai argumentasi 
tentang akidah imani yang diperkuat dalil-dalil rasional. Menurut tokoh 
siapakah pengertian ilmu kalam tersebut! 
3. Sebutkan dasar-dasar pembahasan ilmu kalam! 
4. Sebutkan ruang lingkup ilmu kalam menurut Ulama Hasan al bana! 
5. Ilmu kalam disebut juga dengan ilmu nama tauhid, Jelaskan pengertian 
dari ilmu tauhid tersebut! 
6. Sebutkan faktor-faktor penyebab perkembangan ilmu kalam! 
7. Sebutkan fungsi ilmu kalam! 
8. Q.S Al Furqan: 59! merupakan salah satu hujjah pembahasan ilmu kalam. 
Bicara mengenai apakah Q.S Al Furqan: 59 tersebut? 
9. Bagaimana hubungannya ilmu kalam dengan ilmu tasawuf. Jelaskan! 
10. Ceritakan secara singkat sejarah munculnya ilmu kalam! 
ketika ulangan berlangsung terdapat anak yang saling kerja sama kemudian 
guru menegur dan menasehati agar berusaha mengerjakan sendiri-sendiri. Setelah 
selesai kelompok yang pertama kemudian dilanjutkan kelompok yang kedua untuk 
 
 
 
 
masuk kelas dan yang kelompok satu yang sudah selesai ulangan menunggu di luar 
kelas. 
 Di kelompok 2 sama seperti kelompok satu bahwa siswa siswi mengerjakan 
soal ulangan dengan tertib tidak ramai. Kemudian setelah kelompok 2 selesai 
ulangan, kelompok satu disuruh masuk kelas. kemudian guru menanyakan soal 
nomer berapa yang tidak bisa ataupun sulit. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa berdoa dengan membaca tahmid bersama-sama dan dilanjutkan 
salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W 07 
Judul  : Pembentukan sikap spiritual pada siswa 
Informan : Bapak Sriyono ( Waka Kesiswaan ) 
Tempat : Ruang kepala Madrasah 
Hari  : Jum’at tanggal 10 Agustus 2018 
Waktu : Jam 10.00-10.30 
 Saya sampai madrasah pukul 06.40, kemudian saya menemui Bapak sriyono 
yang berada di gerbang pintu masuk madrasah. 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Informan : Walaikumsalam mas 
Peneliti : setelah ini bapak sibuk apa sibuk? 
Informan : Iya i mas, kenapa? 
Peneliti : Mau wawancara terkait Judul Skripsi saya pak. 
Informan : Saya ada jam mengajar sampai jam 9, Tunggu dulu ya.  
Peneliti : Iya pak, saya tunggu. 
 Kemudian setelah jam 9 saya ke ruang guru kemudian menanya kepada guru 
yang lain, dan memberitahu bahwa bapak Sriyono sedang rapat, kemudian saya 
 
 
 
 
menunggu di halaman madrasah. Dan ketika Bapak sriyono sudah selesai rapat saya 
menemui beliau. 
Peneliti : Assalamualaikum pak. 
Informan : Waalaikumsalam mas. maaf ya mas saya setelah mengajar tadi ada 
rapat sebentar. 
Peneliti : iya pak tidak apa apa. 
Informan : Mau wawancara apa? 
Peneliti : Strategi/ metode apa yang digunakan dalam pembentukan sikap  
  spiritual? 
Informan : Ya dengan keteladanan, guru memberikan contoh yang baik di  
  madrasah seperti halnya bertutur kata yang baik, berperilaku sopan,  
  mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di madrasah. Dan juga  
  dengan pembiasaan, jadi siswa setiap hari dibiasakan dengan hal- 
  hal yang dapat membentuk sikap spiritual seperti halnya dibiasakan  
  mengaji tiap pagi, dibiasakan berdoa terlebih dahulu sebelum  
  pembelajaran, dibiasakan sholat berjamaah dan sebagainya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O 04 
Judul  : Proses Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Informan : Bapak Supardi (Guru Aqidah Akhlak ) 
Tempat : Kelas XI IPS 1 
Hari  : Rabu tanggal 15 Agustus 2018 
Waktu : Jam 07.00-08.40 WIB. 
Pada hari itu berangkat sampai madrasah Jam 06.30 kemudian menunggu 
di depan kelas XI IPS 1 dengan mangamati siswa yang masuk ada yang 
mengucapkan salam dan ada yang tidak. Setelah itu bel berbunyi saya dan bapak 
guru masuk kelas dengan mengucap salam kemudian siswa mengaji seperti biasa 
membaca Asmaul Husna, Al-Qur’an dan doa, setelah selesai mengaji bapak guru 
mengucapkan salam dan di jawab oleh siswa, kemudian mengabsen siswa dengan 
memanggil satu persatu. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak siswa 
untuk mengawali pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama. 
Setelah berdoa kemudian guru memanggil salah satu siswa kedepan untuk 
membagikan hasil ulangan yang kemarin. Terlihat ada beberapa siswa yang 
bersyukur dengan mengucap alhamdulillah mendapatkan nilai yang bagus dan 
akhirnya tidak remidi. Guru meminta siswa agar belajar lebih giat lagi agar ulangan 
berikutnya bisa mendapatkan nilai yang lebih bagus, dan guru bertanya soal mana 
yang dianggap sulit kemudian dibahas bersama-sama. Setelah selesai kemudian 
 
 
 
 
guru meminta siswa untuk membuka materi bab selanjutnya, yaitu bab II tentang 
memahami aliran kalam dan tokohnya.  
Guru bertanya kepada siswa aliran-aliran ilmu kalam kemudian siswa 
menjawab khawarij, murjiah, qadariyah, jabariyah, syiah, muktazilah dan 
ahlussunah wal jama’ah. Kemudia guru membuat peta konsep aliran ilmu kalam di 
papan tulis. Guru menjelaskan pengertian khawarij dan proses pemikirannya. 
Kemudian guru meminta siswa membaca dasar ajaran khawarij dalam Al-
Qur’an surat An Nisa ayat 4. Setelah itu guru mengembangkan penjelasanya di 
doktrin-doktrin ajaran khawarij dan menjelaskan tokoh-tokoh yang ada di khawarij. 
Setelah itu guru membagi kelompok menjadi 6 untuk menjelaskan dan berdiskusi 
terkait aliran-aliran selanjutnya yaitu murjiah, jabariyah, qadariyah, syiah, 
muktazilah dan ahlussunah wal jamaah. 
 Selanjutnya guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa 
membaca doa kafaratul majlis dan dilanjutkan salam guru kepada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
SATUAN PENDIDIKAN : MAN 1 SRAGEN      
KELAS/PROPIL  : XI IPA/IPS/KEAGAMAAN 
MATA PELAJARAN : AKIDAH AKHLAK     
TAHUN PELAJARAN  : 2018/2019 
SEMESTER   : GASAL 
KOMPETENSI INTI :  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan baksat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
SILABUS AKIDAH AKHLAK KELAS XI/ GANJIL 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1. Menghayati fungsi ilmu 
kalam dalam 
mempertahankan 
akidah 
 
Menghayati fungsi ilmu 
kalam dalam 
mempertahankan akidah 
 
Keyakinan 
fungsi ilmu 
kalam dalam 
mempertahank
an akidah 
Membimbing Keyakinan terhadap 
fungsi ilmu kalam dalam 
mempertahankan akidah 
Penilaian Diri 
Penilaian Teman 
- - 
2 Terbiasa berpikir kritis 
dan kreatif serta 
menghargai 
keberagaman dalam 
kehidupan sehari-hari 
sebagai implementasi 
pemahaman ilmu kalam 
 
3 Terbiasa berpikir 
kritis dan kreatif 
serta menghargai 
keberagaman dalam 
kehidupan sehari-
hari sebagai 
implementasi 
pemahaman ilmu 
kalam 
 
Kepemilikan 
akidah yang 
kukuh 
Membiasakan berpikir kritis dan 
kreatif serta menghargai 
keberagaman dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implementasi 
pemahaman ilmu kalam 
 
Observasi 
Catatan/Jurnal 
- - 
3.1 Memahami pengertian, 
ruang lingkup, fungsi 
ilmu kalam serta 
hubungannya dengan 
ilmu lainnya. 
 
 
4.1. Memaparkan 
pengertian, ruang 
3.2 Menjelaskan 
pengertian, ruang 
lingkup, fungsi ilmu 
kalam serta 
hubungannya 
dengan ilmu lainnya 
 
a. Pengertian 
Pengertian 
Ilmu Kalam 
b. Dasar 
Pembahasan 
Ilmu Kalam  
c. Ruang 
Lungkup 
Pembahasan 
Ilmu Kalam  
Mengamati 
 Mengamati Gambar orang yang 
berhunbungan ilmu kalam 
 Menyimak penjelasan singkat 
dari guru tentang  ilmu kalam 
 
Menanya 
Tugas:  
 Mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
tentang pengertian 
ilmu kalam 
 Diskusi kelompok 
membahas tentang 
pengertian, ruang 
2 TM  
(45 x 4) 
 Buku Pedoman 
Guru Mapel 
Akidah Akhlak 
MA, Kemenag 
RI, 2014 
 
 Buku 
Pegangan 
Siswa Mapel 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
lingkup, fungsi ilmu 
kalam serta 
hubungannya dengan 
ilmu lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Ruang 
Lungkup 
Pembahasan 
Ilmu Kalam 
e. Sejarah Ilmu 
Kalam 
f. Hubungan 
Ilmu Kalam 
dengan Ilmu-
ilmu lain 
g. Peranan Ilmu 
Kalam dalam 
Kehidupan 
 Memberi komentar atau 
menanya terhadap gambar 
yang diamati. 
 Guru mempersilahkan siswa 
lain untuk menanggapai 
pertanyaan temannya 
 Guru memberi tanggapan atas 
pertanyaan dan tanggapan dari 
siswa. 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber informasi 
berkaitan dengan  ilmu kalam 
 Mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber termasuk 
media cetak dan elektronik 
tentang ilmu kalam. 
 
Mengasosiasikan 
 Merumuskan kembali hasil 
temuan dari beberapa sumber 
belajar mengenai ilmu kalam 
 Menganalisis hasil temuannya 
berkaitan dengan macam-
macam dalil dalam 
pembahasan ilmu kalam 
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan kesimpulan 
yang telah dirumuskan 
berkaitan dengan pengertian 
akidah  
 Menyampaikan hasil belajar 
atau hasil temuannya  tentang 
macam-macam dalil dalam 
pembahasan ilmu kalam 
lingkup, fungsi ilmu 
kalam. 
  Mempresentasikan 
hasil tentang diskusi 
macam-macam dalil 
dalam pembahasan 
pengertian, ruang 
lingkup, fungsi ilmu 
kalam di depan 
kelas  
 
Observasi 
Menilai keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
mengerjakan tugas.  
 
Portofolio,  
Guru menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
tentang pencarian 
informasi tentang 
macam-macam dalil 
dalam pembahasan 
ilmu kalam. 
 
Tes Tulis/Lisan 
Guru menilai proses 
dan hasil belajar 
secara individu 
tentang  
Mapel Akidah 
Akhlak MA, 
Kemenag RI, 
2014 
 
 Al-Qur’an dan 
Terjamahanya 
 
 Buku 
penunjang 
lainnya  yang 
relevan 
 
 Media cetak 
dan elektronik 
sesuai materi 
 
 Lingkungan 
sekitar yang 
mendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.2 Menghayati nilai-nilai 
positif dari adanya aliran-
aliran dalam ilmu kalam 
 
Menghayati nilai-nilai 
positif dari adanya 
aliran-aliran dalam ilmu 
kalam 
Kayakinan 
ajaran tauhid  
memahami 
aliran-aliran 
ilmu kalam dan 
tokoh-tokohnya 
Membimbing Kayakinan ajaran 
tauhid  
Penilaian Diri 
Penilaian Teman 
- - 
2.4.Menghargai perbedaan 
aliran-aliran yang ada 
Menghargai perbedaan 
aliran-aliran yang ada 
Menghargai 
perbedaan 
Membiasakan Sikap perbedaan aliran 
yang ada dalam kehidupan 
bermasyarakat  
Observasi 
Catatan/Jurnal 
- - 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
implementasi 
pemahaman aliran-aliran 
ilmu kalam 
 
dalam kehidupan 
bermasyarakat sebagai 
implementasi 
pemahaman aliran-aliran 
ilmu kalam 
 
aliran-aliran 
yang ada 
dalam 
kehidupan 
bermasyarak
at sebagai 
implementasi 
pemahaman 
aliran-aliran 
ilmu kalam 
 
3.2 Menganalisis pokok-
pokok aliran-aliran ilmu 
kalam (Khawarij, 
Murji`ah, Syi`ah, 
Jabariyah, Qadariyah, 
asy’ariyah, al-
Maturidiyah dan 
Mu`tazilah) 
 
4.7.  Mempresentasikan 
pokok-pokok aliran-
aliran ilmu kalam 
(Khawarij, Murji`ah, 
Syi`ah, Jabariyah, 
Qadariyah, Asy’ariyah, 
al-Maturidiyah dan 
Mu`tazilah) 
 
3.2.1 Menjelaskan 
pokok aliran ilmu 
kalam 
3.2.2 Menyebutkan aliran 
Khawarij, 
Murji`ah, Syi`ah, 
Jabariyah, 
Qadariyah, 
asy’ariyah, al-
Maturidiyah dan 
Mu`tazilah  
3.2.3 Perbandingan 
Pemikiran Aliran 
Kalam 
4.7.1 Siswa dapat 
mema-parkan 
macam-macam 
aliran dalam ilmu 
kalam 
 
pokok-pokok 
aliran-aliran 
ilmu kalam 
(Khawarij, 
Murji`ah, 
Syi`ah, 
Jabariyah, 
Qadariyah, 
asy’ariyah, 
al-
Maturidiyah 
dan 
Mu`tazilah) 
 
Mengamati 
 Membaca ayat yang berkaitan 
dengan ilmu kalam 
 Menyimak terjemahan dari ayat 
ayat tersebut  
 Memperhatikan kandungan 
yang terdapat dalam ayat-ayat 
tersebut 
 
Menanya 
 Siswa menanyakan mengenai 
kandungan dari ayat-ayat 
tersebut 
 Siswa lainnya memberi 
tanggapan atas pertanyaan 
yang muncul 
 Guru memberi apresiasi atau 
tanggapan terhadap pertanyaan 
yang muncul serta terhadap 
tanggapan dari siswa lainnya 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber informasi 
berkaitan dengan ilmu kalam 
 Mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber termasuk 
media cetak dan elektronik 
tentang ilmu kalam 
Tugas:  
 Mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
tentang pokok aliran 
ilmu kalam 
 Diskusi kelompok 
membahas hasil 
temuan tentang 
pokok-pokok aliran-
aliran ilmu kalam 
(Khawarij, 
Murji`ah, Syi`ah, 
Jabariyah, 
Qadariyah, 
asy’ariyah, al-
Maturidiyah dan 
Mu`tazilah) 
 Mempresentasikan 
pokok-pokok aliran-
aliran ilmu kalam 
(Khawarij, 
Murji`ah, Syi`ah, 
Jabariyah, 
Qadariyah, 
asy’ariyah, al-
Maturidiyah dan 
Mu`tazilah) 
 
 
Observasi 
2 TM 
(45 x 4) 
 Buku Pedoman 
Guru Mapel 
Akidah Akhlak 
MA, Kemenag 
RI, 2014 
 
 Buku 
Pegangan 
Siswa Mapel 
Mapel Akidah 
Akhlak MA, 
Kemenag RI, 
2014 
 
 Al-Qur’an dan 
Terjamahanya 
 
 Buku 
penunjang 
lainnya  yang 
relevan 
 
 Media cetak 
dan elektronik 
sesuai materi 
 
 Lingkungan 
sekitar yang 
mendukung 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
Mengasosiasikan 
 Mencari hubungan antara 
bebeeapa materi yang 
ditemukan dalam litearatur 
mengenai ilmu kalam 
 Menganalisis hasil temuannya 
berkaitan dengan ilmu kalam 
dan pokok ajarannya 
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan kesimpulan 
berdasarkan hasil temuan 
tentang  ilmu kalam dan pokok 
ajarannya 
Menilai keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
mengerjakan tugas.  
 
Portofolio,  
Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok  
tentang pokok-pokok 
aliran-aliran ilmu 
kalam (Khawarij, 
Murji`ah, Syi`ah, 
Jabariyah, Qadariyah, 
asy’ariyah, al-
Maturidiyah dan 
Mu`tazilah) 
 
Tes Tulis/Lisan 
Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
pokok-pokok aliran-
aliran ilmu kalam 
(Khawarij, Murji`ah, 
Syi`ah, Jabariyah, 
Qadariyah, 
asy’ariyah, al-
Maturidiyah dan 
Mu`tazilah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.3. Menyadari kewajiban 
menghindari perilaku dosa 
besar 
 
Menyadari kewajiban 
menghindari perilaku 
dosa besar 
 
kewajiban 
menghindari 
perilaku dosa 
besar 
 
Membimbing kewajiban menghindari 
perilaku dosa besar 
 
Penilaian Diri 
Penilaian Teman 
  
2.6. Menghindari dampak 
negatif akibat perbuatan 
dosa besar (mabuk-
mabukan, mengkonsumsi 
Menghindari dampak 
negatif akibat perbuatan 
dosa besar (mabuk-
mabukan, 
dampak 
negatif 
akibat 
perbuatan 
Membiasakan menghindari 
dampak negatif akibat perbuatan 
dosa besar (mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, berjudi, 
Observasi 
Catatan/jurnal 
  
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
narkoba, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan 
mencuri) 
 
mengkonsumsi 
narkoba, berjudi, zina, 
pergaulan bebas dan 
mencuri) 
 
dosa besar 
(mabuk-
mabukan, 
mengkonsu
msi narkoba, 
berjudi, 
zina, 
pergaulan 
bebas dan 
mencuri) 
 
zina, pergaulan bebas dan 
mencuri) 
 
3.3.Memahami dosa besar 
(mabuk-mabukan, 
mengkonsumsi narkoba, 
berjudi, zina, pergaulan 
bebas dan mencuri) 
 
4.8. Menyajikan contoh 
perbuatan dosa besar di 
masyarakat dan 
akibatnya 
 
3.3.1 Menjelaskan dosa 
besar(mabuk-
mabukan, 
mengkonsumsi 
narkoba, berjudi, 
zina, pergaulan 
bebas dan 
mencuri) 
 
 
a. Pengertian 
dosa 
besar(mab
uk-
mabukan, 
mengkons
umsi 
narkoba, 
berjudi, 
zina, 
pergaulan 
bebas dan 
mencuri) 
 
Mengamati 
 Mengamati gambar yang 
berhungan dengan dosa besar 
 Menyimak pengantar guru 
tentang dosa besar secara umum 
 
Menanya 
 Siswa saling mengajukan 
beberapa pertanyaan berkaitan 
dengan gambar yang diamati 
 Memberi tanggapan atas 
pertanyaan yang diajukan oleh 
teman sejawat  
 Guru memberi apresiasi atau 
tanggapan terhadap pertanyaan 
yang muncul serta terhadap 
tanggapan dari siswa lainnya 
 Mengungkapkan pendapat atau 
komentar atas penjelasan guru 
tentang akhlak secara umum 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber informasi 
berkaitan dengan dosa besar 
 Mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber termasuk 
media cetak dan elektronik 
tentang  dosa bear 
Tugas:  
 Mengumpulkan 
informasu dari 
berbagai sumber 
akhlak 
 Diskusi kelompok 
membahas hasil 
temuannya menge-
nai dosa besar 
 Mempresentasikan 
di depan kelas 
tentang dosa bear 
 
Observasi 
Menilai keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
mengerjakan tugas.  
 
Portofolio,  
Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
tentang dosa besar  
 
Tes Tulis/Lisan 
2 
TM 
(45x4) 
 Buku Pedoman 
Guru Mapel 
Akidah Akhlak 
MA, Kemenag 
RI, 2014 
 
 Buku 
Pegangan 
Siswa Mapel 
Mapel Akidah 
Akhlak MA, 
Kemenag RI, 
2014 
 
 Al-Qur’an dan 
Terjamahanya 
 
 Buku 
penunjang 
lainnya  yang 
relevan 
 
 Media cetak 
dan elektronik 
sesuai materi 
 
 Lingkungan 
sekitar yang 
mendukung 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
Mengasosiasikan 
 Merusmuskan kembali hasil 
temuan dari beberapa sumber 
belajar 
 Menganalisis hasil temuannya 
berkaitan dengan dosa besar 
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan kesimpulan 
berdasarkan hasil temuannya  
 Menyampaikan hasil belajar 
atau hasil temuan  tentang dosa 
besar 
Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang dosa 
besar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.7. Membiasakan akhlak 
(adab) yang baik dalam 
berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu 
 
Membiasakan akhlak 
terpuji  
Membiasakan 
akhlak terpuji 
Membimbing penghayatan nilai-
nilai akhlak terpuji 
Penilaian Diri 
Penilaian Teman 
- - 
3.4. Memahami akhlak 
(adab) berpakaian, 
berhias, perjalanan, 
bertamu dan menerima 
tamu 
 
3.4.1. Memahami akhlak 
terpuji 
3.4.2. Mendefinisikan  
berpakaian, 
berhias, 
perjalanan, 
bertamu dan 
menerima tamu 
 
Pengertian 
akhlak terpuji  
Mebimbing pembiasaan akhlak terpuji  Observasi 
Catatan/jurnal 
- - 
4.9.Mensimulasikan akhlak 
(adab) berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
4.9.1.  Mensimulasikan 
akhlak (adab) 
berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
 
Akhlak 
Terpuji 
 
 
Mengamati 
 Membaca ayat yang berkaitan 
dengan akhlak terpuji, yaitu QS. 
An Nahl ayat 125 dan QS. An 
Nahl ayat 90 
 Menyimak terjemahan dari ayat 
ayat tersebut  
 Memperhatikan kandungan 
yang terdapat dalam ayat-ayat 
tersebut 
Tugas:  
3.5.Mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber 
akhlak (adab) 
berpakaian, 
berhias, 
perjalanan, 
bertamu dan 
menerima tamu 
3.6.Diskusi kelompok 
membahas hasil 
2 
TM 
(45x4) 
 Buku Pedoman 
Guru Mapel 
Akidah Akhlak 
MA, Kemenag 
RI, 2014 
 
 Buku 
Pegangan 
Siswa Mapel 
Mapel Akidah 
Akhlak MA, 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
Menanya 
 Siswa menanyakan mengenai 
kandungan dari ayat-ayat 
tersebut 
 Siswa lainnya memberi 
tanggapan atas pertanyaan 
yang muncul 
 Guru memberi apresiasi atau 
tanggapan terhadap pertanyaan 
yang muncul serta terhadap 
tanggapan dari siswa lainnya 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber informasi 
berkaitan dengan  akhlak 
terpuji 
 Mengumpulkan informasi / 
bahan dari berbagai sumber 
termasuk media cetak dan 
elektronik tentang akhlak 
terpuji 
Mengasosiasikan  
 Merumuskan kembali hasil 
temuan dari berbagai sumber 
belajar mengenai akhlak terpuji 
 Menganalisis hasil temuannya 
berkaitan dengan akhlak  yang 
baik  
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan kesimpulan 
berdasarkan hasil temuan 
tentang akhlak  terpuji  
temuan tentang i 
akhlak (adab) 
berpakaian, 
berhias, 
perjalanan, 
bertamu dan 
menerima tamu 
  
 Mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok tentang 
akhlak terpuji 
 
Observasi 
Menilai keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
mengerjakan tugas.  
 
Portofolio,  
Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
tentang akhlak terpuji 
 
Tes Tulis/Lisan 
Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
akhlak  terpuji 
Kemenag RI, 
2014 
 
 Al-Qur’an dan 
Terjamahanya 
 
 Buku 
penunjang 
lainnya  yang 
relevan 
 
 Media cetak 
dan elektronik 
sesuai materi 
 
 Lingkungan 
sekitar yang 
mendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.5 Meneladani keutamaan 
sifat Fatimatuzzahra 
dan Uwes al-Qarni 
 
Meneladani kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
 
Sikap 
penolakan 
terhadap 
akhlak tercela  
Membimbing sikap kisah 
Fatimatuz zahra dan uwais 
alqarni 
 
Penilaian Diri 
Penilaian Teman 
- - 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
2.5 Menganalsisis sifat-sifat 
utama  Fatimatuzzahrah binti 
Rasulullah saw dan Uwes al-
Qarni 
 
Bersedia menganalisis 
kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
  
Sikap kisah 
Fatimatuz 
zahra dan 
uwais 
alqarni 
 
Membiasakan  dan menganalisis 
sikap kisah 
Fatimatuz zahra dan uwais 
alqarni 
 
Observasi 
Catatan/Jurnal 
- - 
4.5 Menceritakan sifat-sifat 
utama  Fatimatuzzahrah 
binti Rasulullah saw 
dan Uwes al-Qarni 
 
Menceritakan sifat-sifat 
utama  Fatimatuzzahrah 
binti Rasulullah saw dan 
Uwes al-Qarni 
 
kisah 
Fatimatuz 
zahra dan 
uwais 
alqarni 
 
 
Mengamati 
Mengamati Gambar kisah 
Fatimatuz zahra dan uwais 
alqarni 
Siswa menyimak pengantar dari 
guru mengenai (kisah 
Fatimatuz zahra dan uwais 
alqarni 
 
Menanya 
 Memberi komentar atau 
menanya terhadap gambar 
yang diamati. 
 Guru mempersilahkan siswa 
lain untuk menanggapai 
pertanyaan temannya 
 Guru memberi tanggapan atas 
pertanyaan dan tanggapan dari 
siswa. 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber 
informasi berkaitan dengan 
kisah Fatimatuz zahra 
dan uwais alqarni 
 
 Mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber 
termasuk media cetak dan 
elektronik tentang kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
 
Tugas:  
Mengumpulkan 
bahan/informasi dari 
berbagai sumber 
tentang kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
Diskusi kelompok 
membahas hasil 
penggaliannya 
tentang kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
 
 Mempresentasikan 
laporan hasil diskusi   
tentang kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
 
Observasi 
Menilai keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
mengerjakan tugas.  
 
Portofolio,  
Menilai hasil 
pekerjaan individu 
2 
TM 
(45 x 4) 
 Buku Pedoman 
Guru Mapel 
Akidah Akhlak 
MA, Kemenag 
RI, 2014 
 
 Buku 
Pegangan 
Siswa Mapel 
Mapel Akidah 
Akhlak MA, 
Kemenag RI, 
2014 
 
 Al-Qur’an dan 
Terjamahanya 
 
 Buku 
penunjang 
lainnya  yang 
relevan 
 
 Media cetak 
dan elektronik 
sesuai materi 
 
 Lingkungan 
sekitar yang 
mendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
Mengasosiasikan 
 Merumuskan kembali hasil 
temuan dari beberapa 
sumber belajar tentang 
kisah Fatimatuz zahra 
dan uwais alqarni 
 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan 
dengan(kisah Fatimatuz 
zahra dan uwais alqarni 
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan kesimpulan 
berdasarkan hasil temuan 
penggaliannya 
 Menyampaikan hasil belajar 
atau hasil temuan  tentang 
kisah Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
 
maupun kelompok 
tentang  kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
 
 
Tes Tulis/Lisan 
Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
kisah 
Fatimatuz zahra dan 
uwais alqarni 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Nama Sekolah/Madrasah : MAN 1 Sragen 
Mata Pelajaran  : AkidahAhklak 
Kelas/Semeter   : XI/Gasal 
Materi Pokok                          : Pengertian dan fungsi ilmu kalam serta 
hubungannya dengan ilmu lain. 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 Menit (2 TM) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun,  responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual 
dan prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
B. Kompetensi Inti dan Indikator 
 
No Kompetensi Dasar Indikator 
1 1.1 Menghayati fungsi ilmu kalam dalam 
mempertahankan aqidah 
1.1.1 Memiliki sikap 
yang kuat dalam 
memahami ilmu kalam 
dalam 
mempertahankan 
aqidah 
2 2.1 Terbiasa berfikir kritis dan kreatif serta 
menghargai keberagaman dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.1.1 Menampilkan 
sikap berfikir kritis 
dan kreatif serta 
menghargai 
keberagaman dalam 
kehidupan sehari-hari 
3 
 
3.1 Memahami pengertian, ruang lingkup, 
fungsi ilmu kalam serta hubungannya 
dengan ilmu lainnya 
3.1.6 Menjelaskan 
pengertian ilmu 
kalam 
3.1.7 Menyebutkan 
dasar 
pembahasan 
ilmu kalam 
3.1.8 Menjelaskan 
ruang lingkup 
ilmu kalam 
3.1.9 Menjelaskan 
sejarah 
munculnya ilmu 
kalam 
 
 
 
 
3.1.10 Menjelaskan 
fungsi ilmu 
kalam 
3.1.11 Menjelaskan 
hubungan ilmu 
kalam dengan ilmu 
lainnya 
4 4.1 Menyajikan peta konsep pengertian, 
ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta 
hubungannya dengan ilmu lainnya 
4.1.1 Menyusun 
pengertian,ruang 
lingkup, fungsi 
ilmu kalam serta 
hubungannya 
dengan ilmu 
lainnya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan Pembelajaran Indikator KD pada KI-1 (Sikap Spiritual) 
a. Setelah mendengarkan penjelasan guru, berdiskusi dan mengamati 
gambar peserta didik dapat menghayati fungsi ilmu kalam dalam 
mempertahankan aqidah 
2. Tujuan Pembelajaran Indikator KD pada KI -2 (Sikap Sosial) 
a. Setelah membaca, berdiskusi dan mengamati gambar peserta didik 
dapat Menampilkan sikap berfikir kritis dan kreatif serta menghargai 
keberagaman dalam kehidupan sehari-hari 
3. Tujuan Pembelajaran Indikator KD pada KI -3 (Pengetahuan) 
a. Setelah membaca, berdiskusi dan mengamati gambar peserta didik 
dapat menjelaskan pengertian ilmu kalam, menyebutkan dasar 
pembahasan ilmu kalam, menjelaskan ruang lingkup ilmu kalam, 
menjelaskan sejarah munculnya ilmu kalam, menjelaskan fungsi ilmu 
kalam, dan menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya. 
4. Tujuan Pembelajaran Indikator KD pada KI-4 (Ketrampilan) 
 
 
 
 
a. Setelah membaca, berdiskusi dan mengamati gambar peserta didik 
dapat Menyusun pengertian,ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta 
hubungannya dengan ilmu lainnya. 
  
 
 
 
Materi Pembelajaran 
A. Pengertian Ilmu Kalam 
1. Pengertian Etimologi 
Secara harfiah kata Kalam berarti pembicaraan. Dalam pengertian, 
pembicaraan yang bernalar dan menggunakan logika. Maka ciri utama Ilmu 
Kalam adalah rasionalitas dan logis. Sehingga ia erat dengan ilmu 
mantiq/logika. 
Ilmu Kalam adalah Ilmu yang membicarakan bagaimana menetapkan 
kepercayaan-kepercayaan keagamaan (agama Islam) dengan bukti-bukti 
yang yakin. Ilmu kalamdisebut juga ilmu yang membahas soal-soal 
keimanan. 
2. Pengertian Terminologi 
Ibnu Khaldun mendefinisikan Ilmu Kalam adalah disiplin ilmu yang 
mengandungberbagai argumentasi tentang akidah imani yang diperkuat dalil-
dalil rasional. Sedangkan Musthafa Abdul Raziq berpendapat bahwa ilmu ini 
( ilmu kalam) bersandar kepadaargumentasi-argumentsi rasional yang 
berkaitan dengan akidah imaniah, atau sebuahkajian tentang akidah Islamiyah 
yang bersandar kepada nalar. 
Dengan demikian Ilmu Kalam adalah ilmu yang membahas berbagai 
masalah ketuhanan dengan menggunakan dasar-dasar naqliyah, maupun 
argumentasi rasional (‘aqliyah). 
B. Dasar Pembahasan Ilmu Kalam 
1. Al Qur’an 
 
 
 
 
a. QS. al-Ihlas [112]: 1-4, keseluruhan surat ini membahas tentang identitas 
Allah. 
b. QS. al-Furqan [25]: 59, ayat ini membahas tentang tempat Allah 
setelahmenciptakan alam raya. 
c. QS. al-Fath [48]: 10, ayat ini membahas tentang kekuasaan Allah yang 
dinyatakandengan “tangan” Allah. 
2. Hadis 
Adanya hadis Nabi yang membicarakan masalah-masalah yang dibahas 
ilmu kalam. 
3. Pemikiran manusia 
Pada pertumbuhan awal pemikiran Islam, para ulama telah menggunakan 
rasionya untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan ajaran Islam jauh 
sebelum filsafat Yunani berpengaruh luas dalam khasanah ilmu keislaman. 
Hal ini terutamayang berkaitan dengan ayat-ayat mutasyabihat, yakni ayat-
ayat Al-Qur'an yang samar maksudnya, sehingga membutuhkan pemikiran 
akal untuk memahaminya. 
Di dalam al-Qur’an, banyak sekali terdapat ayat-ayat yang 
memerintahkan manusia untuk berfikir dan menggunakan akalnya. Dalam hal 
ini biasanya Al-Qur’an menggunakan redaksi tafakkur, tadabbur, tadzakkur, 
tafaqqah, nazhar, fahima, aqala, ulul al-albab, ulul al-ilm, ulu al-abshar, dan 
ulu an-nuha. 
4. Insting 
Secara Instingtif, manusia selalu ingin bertuhan. Oleh sebab itu, 
kepercayaan adanya Tuhan telah berkembang sejak adanya manusia pertama. 
C. Ruang Lungkup Pembahasan Ilmu Kalam 
1. Pembahasan Ilmu Kalam 
Ruang lingkup pembahasan dalam ilmu Kalam yang pokok adalah: 
a. Hal-hal yang berhubungan dengan Allah SWT atau yang sering disebut 
dengan istilah Mabda. Dalam bagian ini termasuk pula bagian takdir. 
 
 
 
 
b. Hal yang berhubungan dengan utusan Allah sebagai perantara antara 
manusia dan Allah atau disebut pula washilah meliputi: Malaikat, 
Nabi/Rasul, dan kitab- kitab suci. 
c. Hal-hal yang berhubungan dengan hari yang akan datang, atau disebut juga 
ma’ad, meliputi: Surga, Neraka dan sebagainya. 
 
2. Aspek-Aspek Ilmu Kalam 
Bagian-bagian Kalam sebagai ilmu dibagi dalam beberapa aspek: 
keesaan zat,keesaan sifat, keesaan perbuatan, dan keesaan beribadah 
kepadanya. 
3. Masalah-masalah yang bertentangan dengan Kalam 
Secara garis besar, masalah-masalah yang bertentangan dengan Kalam 
adalah kekafiran, kemusyrikan, kemurtadan, dan kemunafikan. 
D. Fungsi Ilmu Kalam 
1. Untuk memperkuat, membela dan menjelaskan akidah islam. Dengan 
adanya ilmu kalam bisa menjelaskan, memperkuat dan membelanya dari 
berbagai penyimpangan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
2. Untuk menolak akidah yang sesat dengan berusaha menghindari tantangan 
tantangan dengan cara memberikan penjelasan duduk perkaranya timbul 
pertentangan itu, selanjutnya membuat suatu garis kritik sehat berdasarkan 
logika. Dengan ilmu kalam bisa memulihkan kembali ke jalan yang 
murni,pembaharuan dan perbaikan terhadap ajaran-ajaran yang sesat. 
3. Sebagai ilmu yang mengajak orang yang baru untuk mengenal rasio 
sebagai upaya mengenal Tuhan secara rasional. 
4. Ilmu kalam berfungsi sebagai ilmu yang dapat mengokohkan dan 
menyelamatkan keimanan pada diri seseorang dari ketersesatan. Karena 
dasar argumentasi ilmu kalam adalah rasio yang didukung dengan Al 
Qur’an dan Hadis. Sekuat apapun kebenaran rasional akan dibatalkan jika 
memang berlawanan dengan Al Qur’an Hadis. 
E. Sejarah Ilmu Kalam 
1. Latar Belakang 
 
 
 
 
Ketika terjadi pertempuran antara pasukan Ali bin Abi Tholib ra dan 
Mu’awiyahbin Abu Sofyan di Shiffin, Mu’awiyah terdesak, Amr bin ‘Ash 
tangan kanan Mu’awiyah mengangkat Al-Qur’an ke atas sebagai tanda ajakan 
damai. Para Qurro dari kalanganAli bin Abi Tholib ra menganjurkan untuk 
menerima sebagian pasukan Ali bin AbiTholib ra menganjurkan menolaknya 
tetapi Ali bin Abi Tholib ra memilih menerima.Dan dengan demikian, 
dicarilah perdamaian dengan mengadakan arbitrase. Sebagai pengantara 
diangkat dua orang : Amr bin ‘Ash dari Mu’awiyah dan Abu MusaAl-Asy’ari 
dari pihak Ali bin Abi Tholib ra. Sebagai yang lebih tua Abu Musa 
majuterlebih dahulu dan mengumumkan kepada orang yang ada pada waktu 
itu, dengan putusan menjatuhkan kedua pemuka kelompok tersebut. 
Berlainan dengan Amr bin‘Ash mengumumkan hanya menyetujui penjatuhan 
Ali bin Abi Tholib ra, tetapi tidak penjatuhan mu’awiyah. Bagaimanapun 
peristiwa ini merugikan Ali bin Abi Tholib ra dan menguntungkan 
Mu’awiyah sebagai khalifah yang ilegal. 
Terhadap sikap Ali bin Abi Tholib ra yang mau mengadakan arbitrase 
menyebabkan pengikut Ali bin Abi Tholib ra terbelah menjadi dua yakni 
golongan yang menerima arbitrase dan golongan yang sejak semula menolak 
arbitrase, yang menolak berpendapat bahwa hal itu tidak dapat diputuskan 
lewat arbitrase manusia. Putusan hanya datang dari Allah dengan kembali 
kepada hukum-hukum Allah dalam Al-Qur’an, la hukma illā lillāh (tidak ada 
hukum selain hukum dari Allah) laḥakama illa Allah (tidak ada pengantara 
selain Allah). Mereka menyalahkan Ali dankarenanya keluar serta 
memisahkan diri dari barisan Ali bin Abi Thalib ra (disebutkaum Khawarij). 
Kaum khawarij memandang para pihak yang menerima arbitrase yaitu 
Ali bin AbiThalib ra, Mu’wiyah, Amr bin ‘Ash dan Abu Musa Al-Asy’ari 
sebagai kafir dan murtad karena tidak berhukum kepada hukum Allah 
berdasarkan firman Allah dalam suratAl-Maidah 44, karenanya halal 
dibunuh. Hal ini tidak hanya mempunyai implikasi politik yang tajam, tetapi 
 
 
 
 
juga meningkat kepada persoalan-persoalan teologi, yang melahirkan 
beberapa aliran teologi (firqah). 
F. Hubungan Ilmu Kalam dengan Ilmu-ilmu lain 
1. Hubungan Ilmu Kalam dengan Ilmu Fikih 
Ilmu Kalam mengarahkan sasarannya kepada soal-soal kepercayaan 
(akidah) sedangkan Ilmu Fiqh sasarannya adalah hukum-hukum perbuatan 
lahiriyah mukallaf(ahkam al-amaliah).Ilmu Kalam dapat menguatkan 
akidah dan syari’ah. Sedangkan Ilmu Fiqh berusaha mengambil hukum 
sesuatu yang tidak dijelaskan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. 
2. Hubungan Ilmu Kalam dengan Ilmu Tasawwuf 
Objek kedua ilmu itu membahas masalah yang berkaitan dengan 
ketuhanan. Objek kajian ilmu kalam adalah ketuhanan dan segala sesuatu 
yang berkaitan denganNya. Sementara objek kajian tasawuf adalah Tuhan, 
yakni upaya-upaya pendekatanterhadap-Nya. 
3. Hubungan Ilmu Kalam dengan Ilmu Falsafah 
Ilmu kalam dan filsafat Islam memiliki hubungan karena pada 
dasarnya ilmu kalam adalah ilmu ketuhanan dan keagamaan. Sedangkan 
filsafat Islam adalah pembuktian intelektual melalui pengamatan dari 
kajian langsung.Ilmu kalam berfungsi untuk mempertahankan keyakinan 
ajaran agama yang sangat tampak nilai-nilaiketuhananya. Sedangkan 
filsafat adalah sebuah ilmu yang digunakan untuk memperoleh kebenaran 
rasional. 
G. Peranan Ilmu Kalam dalam Kehidupan 
1. Memahami kembali makna ajaran islam dengan argumen logika yang 
benar. 
2. Memahami keberagaman keyakinan dengan sikap toleran. 
H. Kesimpulan 
1. Ilmu Kalam adalah Ilmu yang membicarakan bagaimana menetapkan 
kepercayaan-kepercayaan keagamaan (agama islam) dengan bukti-bukti 
 
 
 
 
yang yakin. Atau Ilmu yang membahas soal-soal keimanan yang 
bersumber pada Al-Qur’an, hadis, pemikiran manusia, dan insting. 
2. Ilmu kalam berfungsi sebagai ilmu yang dapat mengokohkan dan 
menyelamatkan keimanan pada diri seseorang dari ketersesatan. Karena 
dasar argumentasi ilmu kalam adalah rasio yang didukung dengan Al 
Qur’an dan Hadis. Sekuat apapun kebenaran rasional akan dibatalkan jika 
memang berlawanan dengan Al Qur’an Hadis. 
D. Methode pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode  :, Ceramah, Tanya jawab dan Penugasan 
Model   : Pembelajaran penemuan (discovery learning)  
E. Media Pembelajaran 
1. Media : Film, Video, Slide Show Presentation (power point). 
2. Alat : Laptop, LCD Proyector, screen, papan tulis, spidol boardmarker. 
F. Sumber Belajar 
- Buku Guru Akidah Akhlak MA kelas XI, Kementerian Agama RI 
- Buku Siswa Akidah Akhlak MA kelas XI, Kementerian Agama RI 
- Al-Qur’an danTerjemahnya, Departemen Agama RI 
- LKS Akidah Akhlak kelas XI semester gasal. 
- Modul / bahan ajar, 
- Internet, 
- Sumber lain yang relevan 
G. Kegiatan  Pembelajaran  
Pertemuan Pertama (2x45’) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan  
15’  Orientasi : 
1) Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam 
(sebagai implementasi nilai relegius) 
 
 
 
 
2) Dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik 
dengan memasukan dalam presensi, memeriksa kerapian 
berpakaian, mengatur posisi tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran (sebagai implementasi  
Peduli lingkungan). 
3) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik 
siap melakukan kegiatan pembelajaran. 
 
Apersepsi : 
1) Mengkaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik terhadap  
materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
2)  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
3)  Mengajukan beberapa pertanyaan yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran yang akan dilakukan. 
 
Motivasi : 
1) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi yang 
akan dipelajari. 
2) Guru  menyampaikan kompetensi dasar, indikator dan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada materi yang 
disampaikan. 
3) Guru menyampaikan urgensi materi yang akan dipelajari. 
4) Mengajukan beberapa pertanyaan. 
Kegiatan Inti 60’ 
 1). Mengamati  
a) Guru mempersilahkan peserta didik untuk mengamati 
gambar  sesuai dengan tema yang ditentukan dengan tujuan 
masing-masing dapat memahami dan menyimpulkan  
 
 
 
 
 
b) Peserta didik membaca materi  dan atau mendengarkan 
penjelasan guru tentang Pengertian, dasar pembahasan ilmu 
kalam dan ruang lingkup ilmu kalam. 
c) Peserta didik mengamati berbagai bukti dan dalil naqli yang 
menunjukkan Pengertian, dasar pembahasan ilmu kalam 
dan ruang lingkup ilmu kalam. 
2) Menanya 
Guru dan peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi tentang Pengertian, dasar 
pembahasan ilmu kalam dan ruang lingkup ilmu kalam, 
meliputi : 
a. Apa yang dimaksud dengan kalam dan ilmu kalam 
b. Apakah dasar pembahasan ilmu kalam 
c. Sebutkan ruang lingkup ilmu kalam 
 
3) Mengeksplorasi (mengumpulkan informasi). 
a. Masing-masing peserta didik / kelompok menggali 
bahan ajar yang berkaitan dengan Pengertian, dasar 
pembahasan ilmu kalam dan ruang lingkup ilmu kalam. 
b. Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru mengenai 
Pengertian, dasar pembahasan ilmu kalam dan ruang 
lingkup ilmu kalam. 
 
4) Mengasosiasi 
a) Peserta didik membaca berbagai referensi yang berkaitan 
dengan Pengertian, dasar pembahasan ilmu kalam dan 
ruang lingkup ilmu kalam. 
b) Peserta didik diminta untuk mengkaitkan materi dan 
merumuskannya dalam sebuah hasil pembelajaran. 
c) Peserta didik mengidentifikasi berbagai dalil yang 
menunjukkan pembahasan ilmu kalam 
 
 
 
 
 
d) Peserta mengidentifikasi ruang lingkup selain yang telah 
dijelaskan guru. 
5) Mengkomunikasikan  
a. Peserta didik menjelaskan Pengertian, dasar pembahasan 
ilmu kalam dan ruang lingkup ilmu kalam.berdasarkan 
referensi yang ada. Atau setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
b. Peserta didik menjelaskan kembali Pengertian, dasar 
pembahasan ilmu kalam dan ruang lingkup ilmu kalam. 
 
Kegiatan Penutup   
15’ 
 1) Bersama guru, peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
 
2) Peserta didik melakukan refleksi  terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 
3) Guru memberikan penguatan materi ajar  
4) Guru memberikan tugas   
5) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi 
dengan menggali nilai-nilai mulia dari materi yang 
dipelajari 
 
6) Guru menyampaikan  informasi tentang  topik 
pembelajaran  untuk pertemuan berikutnya. 
 
7) Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran  untuk 
pertemuan berikutnya, sehingga peserta didik siap untuk 
pembelajaran berikutnya. 
 
8) Guru bersama-sama peserta didik membaca doa kafaratul 
majlis 
 
Pertemuan Kedua (2x45’) 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 
 
 
 
Pendahuluan  
15’  Orientasi : 
1) Pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam 
(sebagai implementasi nilai relegius) 
2) Dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran peserta didik 
dengan memasukan dalam presensi, memeriksa kerapian 
berpakaian, mengatur posisi tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran (sebagai implementasi 
Peduli lingkungan). 
3) Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik 
siap melakukan kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi : 
1) Mengkaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik terhadap  
materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
2)  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
3)  Mengajukan beberapa pertanyaan yang ada hubungannya 
dengan materi pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi : 
1) Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi yang 
akan dipelajari. 
2) Guru  menyampaikan kompetensi dasar, indikator dan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada materi yang 
disampaikan. 
3) Guru menyampaikan urgensi materi yang akan dipelajari. 
4) Mengajukan beberapa pertanyaan. 
Kegiatan Inti 60’ 
 1). Mengamati   
 
 
 
 
a. Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati gambar  
sesuai dengan tema yang ditentukan dengan tujuan 
masing-masing dapat memahami dan menyimpulkan  
b. Peserta didik membaca materi  dan atau mendengarkan 
penjelasan guru tentang sejarah munculnya ilmu kalam, 
fungsi ilmu kalam, hubungan ilmu kalam dengan ilmu 
lainnya dan peranan ilmu kalam dalam kehidupan 
c. Peserta didik mengamati berbagai bukti dan prilaku 
yang menunjukkan sejarah munculnya ilmu kalam, 
fungsi ilmu kalam, hubungan ilmu kalam dengan ilmu 
lainnya dan peranan ilmu kalam dalam kehidupan 
2) Menanya 
Guru dan peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi tentang sejarah munculnya 
ilmu kalam, fungsi ilmu kalam, hubungan ilmu kalam 
dengan ilmu lainnya dan peranan ilmu kalam dalam 
kehidupan, meliputi : 
a. Bagaimana sejarah yang melatar belakangi munculnya 
ilmu kalam 
b. Sebutkan apa saja fungsi dari mempelajari ilmu kalam 
c. Bagaimana hubungan ilmu kalam dengan ilmu-ilmu 
lainnya 
d. Apakah peranan ilmu kalam dalam kehidupan sehari 
hari. 
 
3) Mengeksplorasi (mengumpulkan informasi). 
a. Masing-masing peserta didik / kelompok menggali 
bahan ajar yang berkaitan dengan sejarah munculnya 
ilmu kalam, fungsi ilmu kalam, hubungan ilmu kalam 
dengan ilmu lainnya dan peranan ilmu kalam dalam 
kehidupan  
 
 
 
 
 
b. Peserta didik mendengarkan penjelasan  guru mengenai 
sejarah munculnya ilmu kalam, fungsi ilmu kalam, 
hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya dan peranan 
ilmu kalam dalam kehidupan 
4) Mengasosiasi 
a. Peserta didik membaca berbagai referensi yang berkaitan 
dengan sejarah munculnya ilmu kalam, fungsi ilmu 
kalam, hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya dan 
peranan ilmu kalam dalam kehidupan  
b. Peserta didik diminta untuk mengkaitkan materi dan 
merumuskannya dalam sebuah hasil pembelajaran. 
c. Peserta didik mengidentifikasi sejarah munculnya ilmu 
kalam, fungsi ilmu kalam, hubungan ilmu kalam dengan 
ilmu lainnya dan peranan ilmu kalam dalam kehidupan 
selain yang telah dijelaskan guru. 
 
5) Mengkomunikasikan  
a. Peserta didik menjelaskan sejarah munculnya ilmu 
kalam berdasarkan referensi yang ada. Atau setiap 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.  
b. Peserta didik menyebutkan fungsi ilmu kalam. 
c. Peserta didik menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan 
ilmu-ilmu lainnya 
d. Peserta didik menyebutkan peranan ilmu kalam dalam 
kehidupan 
 
Kegiatan Penutup   
15’ 
 a. Bersama guru, peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
 
b. Peserta didik melakukan refleksi  tterhadap kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 
 
 
 
 
c. Guru memberikan penguatan materi ajar  
d. Guru memberikan tugas   
e. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi 
dengan menggali nilai-nilai mulia dari materi yang 
dipelajari 
 
f. Guru menyampaikan  informasi tentang  topik 
pembelajaran  utnuk pertemuan berikutnya. 
 
g. Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran  untuk 
pertemuan berikutnya, sehingga peserta didik siap untuk 
pembelajaran berikutnya. 
 
h. Guru bersama-sama peserta didik membaca doa kafaratul 
majlis 
 
 
I. Penilaian, Proses dan Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian Sikap Spritual 
1. Penilaian Diri 
KD 1.1  Menghayati fungsi ilmu kalam dalam mempertahankan akidah  
Tehnik  : Pengamatan 
Bentuk Instrumen  : Lembar pengamatan 
Instrumen   : 
  
No Nama Siswa 
Sikap Spiritual Rata 
rata 
Nilai / 
Predikat Salam Berdo’a Bersyukur Istighfar 
1        
2        
        
        
        
 
Pedoman penskoran : 
 
 
 
 
Selalu   = skor 4 
Sering   = skor 3 
Kadang kadang = skor 2  
Tidak pernah  = skor 1 
Keterangan nilai / predikat : 
Nilai 3,1 s/d 4 = A 
Nilai 2,1 s/d 3 = B 
Nilai 1,1 s/d 2 = C 
Nilai 1    s/d 1 = D 
 
b. Teknik Penilaian Sikap Sosial 
Tehnik   : Pengamatan 
Bentuk Instrumen  : Lembar pengamatan 
Instrumen   : 
No Nama Siswa 
Sikap Sosial 
Rata 
rata 
Nilai / 
Predikat 
Disiplin Sopan 
santun 
Kerja 
sama 
Percaya 
diri 
1 ...............................       
2 ..............................       
        
        
        
Pedoman penskoran : 
Selalu   = skor 4 
Sering   = skor 3 
Kadang kadang = skor 2  
Tidak pernah  = skor 1 
Keterangan nilai / predikat : 
 
 
 
 
Nilai 3,1 s/d 4 = A 
Nilai 2,1 s/d 3 = B 
Nilai 1,1 s/d 2 = C 
Nilai 1    s/d 1 = D 
Teknik Penilaian sikap sosial dengan Jurnal 
Nama : ....................................................................... 
Kelas : ....................................................................... 
 
Hari, Tanggal Kejadian / peristiwa Keterangan 
   
   
   
   
   
   
   
 
c. Teknik Penilaian Pengetahuan 
Tehnik  : Tes 
Jenis Soal  : Lisan, tertulis (pilihan ganda  dan Uraian). 
Bentuk Instrumen : Tertulis 
Kisi kisi soal  : 
N
o 
Kompetensi 
Dasar 
Kelas / 
Semester 
Materi Pokok Indikator Soal 
Bentuk 
Soal 
 Memahami 
pengertian, 
ruang lingkup, 
fungsi ilmu 
kalam serta 
XI/Gasal 
Pengertian dan 
fungsi ilmu 
kalam serta 
hubungannya 
3.1.1 Menjelaskan 
pengertian 
ilmu kalam 
3.1.2 Menyebutkan 
dasar 
 
 
 
 
 
hubungannya 
dengan ilmu 
lainnya 
dengan ilmu 
lain. 
pembahasan 
ilmu kalam 
3.1.3 Menjelaskan 
ruang lingkup 
ilmu kalam 
3.1.4 Menjelaskan 
sejarah 
munculnya 
ilmu kalam 
3.1.5 Menjelaskan 
fungsi ilmu 
kalam 
3.1.6 Menjelaskan 
hubungan ilmu 
kalam dengan 
ilmu lainnya 
Soal lisan 
1. Jelaskan Pengertian kalam secara bahasa? 
2. Sebutkan ruang lingkup ilmu kalam ? 
3. Sebutkan fungsi ilmu kalam ? 
4. Jelaskan kapankah munculnya ilmu kalam ? 
5. Jelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu fikih? 
Pedoman Penskoran 
Jika jawaban benar dan sempurna maka nilainya: 4 
Jika jawaban benar tapi belum sempurna maka nilainya: 3 
Jika jawaban kurang benar maka nilainya: 2 
Jika jawaban salah maka nilainya: 1 
              Skor Perolehan 
Nilai =   ------------------------ x 100 
              Skor Maksimal 
 
 
 
 
Daftar Perolehan Nilai Tes Lisan 
 
No. Nama Siswa 
Perolehan Skor Jumlah 
Nilai Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 
1. .......................................       
2. .......................................       
 .......................................       
 .......................................       
        
        
 
a. Tes Tulis 
I. Soal pilihan ganda 
Berilah tanda silang (X) pada a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar ! 
1. Menurut bahasa pengertian Ilmu Kalam adalah.... 
A. Perkataan dan percakapan 
B. Percakapan dan pengetahuan 
C. Percakapan-percakapan 
D. Pengetahuan-pengetahuan 
E. Pengetahuan tentang keyakinan 
2. Ilmu ini membahas tentang pokok-pokok agama Islam yakni akidah-akidah 
Islam, maka disebut .... 
A. Ilmu Tauhid 
B. Ilmu Akaid 
C. Ilmu Kalam 
D. Ilmu Usuluddin 
E. Fiqih Akbar 
3. Ilmu ini membahas  tentang keesaan Allah baik zat, sifat, maupun afal-Nya, 
disebut .... 
 
 
 
 
A. Ilmu Tauhid 
B. Ilmu Akoid 
C. Ilmu kalam 
D. Ilmu Usuluddin 
E. Fiqih Akbar 
4. Termasuk fungsi Ilmu Kalam adalah, kecuali.... 
A. Menolak akidah sesat 
B. Memperkuat akidah Islam 
C. Membela akidah Islam 
D. Menjelaskan akidah Islam 
E. Melemahkan akidah Islam 
5. Terjemah yang benar dari redaksi ayat berikut : 
   
    
     
    
      
adalah ..... 
A. “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia berada di atas Arsy, (Dialah) yang Maha 
pemurah, Maka Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia.” 
B. “yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, Maka 
Tanyakanlah kepada Allah yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang 
Dia.” 
C. “yang menciptakan bumi dan langit dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang 
Maha pemurah, Maka Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia.” 
 
 
 
 
D. “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang Maha pemurah, 
Maka Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui 
(Muhammad) tentang Dia.” 
E. “yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) yang 
Maha pemurah, Maka Tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
yakin (Muhammad) tentang Dia.” 
6. Berikut ini adalah sebutan lain dari Ilmu Kalam, kecuali….. 
A. Filsafat                                   
B. Ushuluddin 
C. Theology               
D. Tauhid 
E. Aqo’id 
7. Adanya ungkapan dalam Alquran yang mendorong penggunaan akal  antara 
lain ... 
A. Tadabbur, Tafakkur, Taklid 
B. Tafakkur, tadabbur, taaqqul 
C. Taaqqul, Tadabbur, Idba 
D. Taklid, Tadabbur, Idba 
E. Tafakkur, Tadabbur, Taklid 
8. Berikut ini adalah yang membedakan antara Theology Islam dengan 
Filsafat….. 
A. Theology berpijak pada akal pikiran 
B. Filsafat  berpijak pada wahyu                     
C. Sama-sama berpijak pada akal dan wahyu 
D. Theology berpijak pada wahyu dan akal sedang filsafat berpijak pada akal 
semata 
E. Filsafat dipelajari oleh seluruh golongan, sementara teology hanya 
dipelajari oleh orang Islam saja 
 
 
 
 
9. Di bawah ini beberapa kalimat yang menunjukkan adanya titik singgung / 
hubungan antara tasawuf dan ilmu kalam, kecuali ... 
A. Taswuf adalah benteng rohani 
B. Ilmu tasawuf berfungsi sebagai pemberi kesadaran rohaniyah dalam 
perdebatan-perdebatan kalam 
C. Ilmu kalam adalah pengendali ilmu tasawuf 
D. Ilmu tasawuf adalah penyempurna dari ilmu tauhid / kalam 
E. Antara tasawuf dan ilmu kalam mempunyai bahan kajian sendiri-sendiri 
10. Pernyataan di bawah ini yang merupakan sifat kajian ilmu kalam yang  
bersifat internal adalah ....  
A. menselaraskan antara ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum  
B. menjaga kaidah-kaidah agama dari serangan musuh-musuh Islam  
C. menjaga keutuhan agama dan negara dari pertikaian politik  
D. memberikan bimbingan (seruan) kepada kaum mukmin agar  keluar taklid 
dan mengembangkan pengetahuan dengan dalil yang kuat.  
E. mengembangkan ilmu filsafat dan agama secara bersamaan 
Pedoman Penskoran 
               
Nilai =  benar x 10  = 100  
Contoh : 5 x 10  =50 
a. Teknik Penilaian keterampilan 
Tehnik   : Non tes 
Bentuk Instrumen : Unjuk ketrampilan 
Instrumen   : 
Rubrik ketrampilan presentasi 
No Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Baik 
Perlu 
Bimbingan 
1 Kemampuan 
mempresentasikan 
hasil belajar / 
diskusi 
Peserta didik 
mampu 
mempresen- 
tasikan  hasil 
Peserta didik 
kurang lancar 
dalam  
mempresen-
Peserta didik 
mampu  
mempresen- 
tasikan  hasil 
Peserta didik 
kurang lancar  
dalam 
mempresen- 
 
 
 
 
belajar / diskusi 
dengan lancar 
tanpa melihat 
tulisan atau buku 
bacaan 
tasikan  hasil 
belajar / diskusi 
dengan lancer 
tanpa melihat 
tulisan atau 
buku bacaan 
belajar / 
diskusi dengan 
melihat tulisan 
atau buku 
bacaan 
tasikan hasil 
belajar / 
diskusi dengan 
melihat tulisan 
atau buku 
bacaan 
2 Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan dari 
teman / kelompok 
diskusi lainnya 
Peserta didik 
mampu 
menjawab 
pertanyaan dari 
teman / 
kelompok lain 
dengan tepat dan 
benar tanpa 
melihat catatan 
atau buku dan 
tanpa bantuan 
teman atau 
kelompoknya.  
Peserta didik 
mampu 
menjawab 
pertanyaan dari 
teman / 
kelompok lain 
dengan tepat 
dan benar 
dengan melihat 
catatan atau 
buku dan 
bantuan teman / 
kelompknya.  
Peserta didik 
kurang tepat 
dalam 
menjawab 
pertanyaan dari 
teman / 
kelompok lain 
tanpa melihat 
catatan atau 
buku dan tanpa 
bantuan teman 
atau 
kelompoknya.  
Peserta didik 
kurang tepat 
dalam 
menjawab 
pertanyaan dari 
teman / 
kelompok lain 
dengan melihat 
catatan dan 
dengan bantuan 
teman / 
kelompoknya. 
Contoh format 
No Nama Siswa 
Kemampuan 
mempresentasikan 
hasil diskusi / 
menyatakan 
pendapat 
Kemampuan 
menjawab 
pertanyaan dari 
kelompok lain / 
temannya 
Total 
Skor 
Nilai 
1      
2      
      
      
Pedoman penskoran 
Baik Sekali   = skor 4 
Baik   = skor 3 
 
 
 
 
Cukup Baik  = skor 2 
Perlu Bimbingan = skor 1 
              
  Skor Perolehan 
Nilai =   ------------------------ x 100 
                 Skor Maksimal 
Contoh : 
Skor perolehan 4 x 2 = 8 
Skor maksimal 8 
 
                8 
Nilai  = ------ x 100         = 1 x 100  = 100 
               8  
 “Atau pemberian nilai secara kelompok / kolektif” 
Penilaian unjuk kerja : Mempresentasikan Materi / hasil diskusi 
Petunjuk   : Presentasikan hasil kesimpulan diskusimu di depan   
kelas 
 
No Kelompok  
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai 
Kebenaran 
Konsep 
Keberanian Bahasa Kelancaran Kekompakan 
1.         
2.         
3.         
4.         
         
  
Keterangan: 
 
Rentang nilai 1- 4  
 
 
 
 
               Skor Perolehan 
Nilai =   ------------------------ x 100 
              Skor Maksimal 
Kegiatan Refleksi. 
Contoh ; 
1. Hal hal yang perlu mendapat perhatian 
......................................................................... 
........................................................................................................................
................ 
........................................................................................................................
................ 
2. Peserta didik yang perlu mendapat perhatian 
khusus.................................................... 
........................................................................................................................
................ 
 
Pembelajaran perbaikan dan pengayaan: 
Siswa yang melakukan perbaikan (remidial) : 
No Nama Soal Penilaian Nilai 
1    
2    
3    
 
Siswa yang melakukan pengayaan : 
 
No Nama Soal Penilaian Nilai 
1    
2    
3    
 
 
 
 
 
Sragen, 16 Juli   2018 
Kepala Madrasah     Guru Mata Pelajaran 
MAN  1 Sragen     Akidah Akhlak, 
 
 
  Sumiran,S.Pd.M.Pd     Supardi,S.PdI 
 NIP. 19711007 199703 1 005    NIP. - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
Foto wawancara dengan Bapak Supardi 
 
 
Foto wawancara dengan Luqman siswa kelas XI 
 
 
 
 
 
Foto wawancara dengan Bapak Khanifuddin 
 
 
Foto Wawancara dengan Bapak Sriyono 
 
 
 
 
 
Foto dokumentasi proses pembelajaran Aqidah Akhlak 
 
Foto dokumentasi siswa berjabat tangan dengan Bapak Ibu Guru 
 
 
 
 
 
 
Foto dokumentasi guru membiasakan mengaji setiap pagi 
 
 
Foto dokumentasi guru membiasakan berdoa terlebih dahulu sebelum ulangan 
dilaksanakan 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
